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MOTTO 

                            

                  

Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diatara kamu dan orang-

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 

dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah 

akan mengampunkan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas  

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui QS. An-Nur: 32.* 

* Kementrian Agama RI, Al-Fattah, 2010 
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 ABSTRAK  

Rohimatul Fitria, 2023: “Hubungan Tingkat Kematangan Emosi Dan Kesiapan 

Menikah Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember Yang Menyelesaikan Tugas Akhir 2022/2023” 

Kata Kunci: Kematangan Emosi, Kesiapan Menikah, Mahasiswa 

 

Kematangan emosi sangatlah penting untuk menjaga suatu kelagsungan 

pernikahan. Menjalani kehidupan berumah tangga juga perlu adanya kematangan 

emosi karena dengan adanya aspek tersebut maka individu akan dapat berfikir 

secara dewasa dalam mengahadapi dan mengendalikan emosinya pada suatu 

hakekat pernikahan. Dengan mempersiapkan kesiapan pernikahan yang matang, 

individu akan lebih siap secara mental, emosional, dan praktis untuk membentuk 

keluarga yang harmonis.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan dan 

bagaimana tingkat hubungan anatara kematangan emosi dan kesiapan menikah 

pada mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

yang meneyelesaikan tugas akhir 2022/2023. Adapun tujuan dilakukannya 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah hubungan dan tingkat hubungan 

antara kematangan emosi dan kesiapan menikah pada mahasiswa Fakultas 

Dakwah Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang meneyelesaikan tugas 

akhir 2022/2023. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk 

mengetahui adanya hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi dari 

penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember yang sedang menyelesaikan tugas akhir 2022/2023, dengan sampel 

sebanyak 110 mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 

kuisioner/angket. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

rumus korelasi Product Moment Pearson. 

Hasil penelitian pertama menunjukkan nialai koefisien korelasi 0,423 

angka ini menunjukkan bahwa tingkat korelasi positif yang sedang antara 

kematangan emosi dengan kesiapan menikah. Sementara nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan hipotesis diterima dan terbukti 

kematangan emosi dan kesiapan menikah memiliki hubungan yang positif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap individu akan menjalani masa-masa perkembangannya 

mulai dari anak-anak, remaja, dewasa hingga lansia. Dalam kehidupan, 

masa dewasa menjadi masa terlama yang dialami oleh setiap individu. 

Pada masa dewasa ini, setiap individu memiliki perbedaan perkembangan 

disetiap tahapannya. Individu yang sudah memasuki kategori dewasa akan 

memakan taggung jawab serta peran yang penting bagi sekitar. 

Permasalahan bagi setiap individu yang menginjak dewasa tak lagi sama, 

mereka tidak lagi bergantung pada orang tua mereka secara finansial 

maupun sosial. 

Pada umumnya masa dewasa dimulai dari rentang usia 18 tahun 

hingga usia 40 tahun. Pada masa dewasa ini dapat ditandai dengan 

kegiatan seputar eksplorasi diri.
1
 Masa dewasa awal ada pada momen 

seseorang akan meninggalkan rumah untuk mencari jati diri seperti 

bergabung dalam organisasi tertentu, memulai mecari pekerjaan, memiliki 

pasangan, hingga mempersiapkan kejenjang pernikahan dan hidup 

berkeluarga. Kehidupan social yang akan dihadapi oleh setiap individu 

akan semakin rumit. Selain memasuki momen mencari jati diri, individu 

juga akan mulai mempersiapkan diri untuk menikah dan membina rumah 

tangga.  

                                                           
1
Alifia Fernanda Putri, “Pentingnya Orang Masa Dewasa Awal Menyelsaikan Tugas 

Perkembagannya”, Schoulid: Indonesian Journal of School Counseling (2019), 3(2) 
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Setiap insan di dunia ini pasti ingin memiliki pasangan hingga akan 

mempersiapkan kejenjang pernikahan. Pernikahan merupakan suatu hal 

yang sifatnya sakral, karena dalam pernikahan terdapat psoses pengikat 

janji secara resmi antara dua individu. Salim mengemukakan, 

kesejahteraan dalam hidup lahir batin menjadi suatu hal yang sagat 

diidam-idamkan bagi setiap keluarga dan itulah yang menjadi pokok 

keutamaan dalam hidup.
2
 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan 

pernikahan menimbang bahwa pernikahan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia, harmonis dan kekal berdasarkan 

ketuhanan Yang Maha Esa.
3
 Vires  menyatakan, sebuah pernikahan tidak 

hanya sekedar membicarakan persoalan cinta, pernikahan berawal dari 

pasangan yang masih muda hingga akhirnya memilih untuk menua 

bersama, selama itu akan banyak kebahagiaan dan kesedihan yang akan 

dilalui bersama.  

Perkawinan merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita dengan tujuan mewujudkan masyarakat yang maju 

dan bermoral sesuai dengan ajaran Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan 

merupakan jalan yang baik bagi setiap manusia untuk menyalurkan naluri 

                                                           
2
 Galuhpritta Anisaningtyas dan Yulianti Dwi Astute, “Pernikahan Di Kalangan 

Mahasiswa S-1”, proyeksi, vol 6(2), (2011) 
3
 UU Nomor 1 Tahun 1974 
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biologisnya sehingga dapat melestarikan keturunannya.
4
 Terdapat 

beberapa ayat- ayat al-Qur’an yang menyebutkan tentang pernikahan. 

Islam menganjurkan untuk menikah bagi setiap laki-laki dan perempuan 

yag belum menikah dan mewajibkan orang-orang yang belum menikah 

untuk menjaga kesuciannya. Anjuran untuk menikah bagi seorang muslim 

tertuang dalam Q.S An-Nur Ayat 32. 

                      

                   

Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diatara kamu dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perempuan. Jika mereka miskin Allah akan mengampunkan 

mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui. 

 

Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa pesan yang 

tertuang dalam Q.S An-Nur 32 adalah bukan hanya anjuran menikah 

walaupun dalam keadaan fakir. Akan tetapi pesan utamanya yaitu anjuran 

secara tidak langsung untuk memberikan kebebasan pada para budak dan 

hamba sahaya. Kemudian terdapat pesan lain yang tertuang dalam Q.S An-

Nur: 32 yaitu anjuran untuk menikah ketika sanggup secara finansial 

maupun secara emosional.
5
 Hal ini cukup menjelaskan bahwa Q.S An-

Nur: 32 sudah sesuai dengan Undang Undang Pemerintah yang mana 

untuk melakukan pernikahan minimal berusia 19 tahun, karena pada usia 

                                                           
4
 Nurnazli, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Anjuran Pernikahan”, Jurnal: Ijtima’iyya, vol 

8, No 2, (2015) 
5
 Winceh herlena, Muh. Muads Hasri, “Tafsir QS An-Nur 32 Tentang Anjuran Menikah 

(studi analisis hermeneutika Ma’na Cum Maghza)”, Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan 

Hadist, vol 14, no 2, (2020) 
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tersebut individu berkemungkinan mempunyai kesiapan finansial dan 

emosinya sudah terpenuhi. 

Dalam Undang Undang Pasal 7 ayat (1) Nomor 16 Tahun 2019 

tentang perubahan atas Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan mengatur bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria 

dan wanita sudah mencapai usia 19 tahun.
6
 Lembaga pemerintahan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyatakan 

usia ideal menikah bagi perempuan minimal 21 tahun, sementara untuk 

usia ideal pria adalah minimal 25 tahun.
7
 Standar usia ideal menikah ini 

muncul berdasarkan banyaknya pertimbangan yang harus dipersiapkan 

oleh pasangan calon pengantin yang hendak melangsungkan pernikahan.   

Bentuk dari kesiapan menikah yang harus dipersiapkan diantaranya 

adalah usia psikologis yang matang, bertanggung jawab, hingga memiliki 

kematangan emosi yag stabil. Dari pendapat beberapa ahli, dapat diketahui 

bahwa usia ideal pernikahan memiliki standar minimal yang berguna 

untuk dipertimbangkan dari kesiapan fisik khususnya organ reproduksi 

bagi calon pengantin wanita serta kematangan mental dan emosi dari 

kedua belah pihak khususnya yang berkaitan dengan tanggung jawab laki 

laiki sebagai calon seorang suami. 

Dalam Pengantar Psikologinya, Morgan mengatakan bahwa 

kematangan emosi adalah keadaan emosi yang dimiliki seseorang yang 

tidak menunjukkan gangguan emosi jika individu dirangsang secara 

                                                           
6
 UU RI, 16/2019 

7
 https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20221129134106-282-880270/usia-ideal-

menikah-menurut-pemerintah-kesehatan-hingga-islam. Diakses 27 Desember 2022, Jam 09:28 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20221129134106-282-880270/usia-ideal-menikah-menurut-pemerintah-kesehatan-hingga-islam
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20221129134106-282-880270/usia-ideal-menikah-menurut-pemerintah-kesehatan-hingga-islam
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emosional. Kondisi emosional yang tidak teratur yang diakibatkannya 

dapat memanifestasikan dirinya sebagai kebingungan, penurunan 

kepercayaan diri, dan gangguan kesadaran sehingga orang tersebut tidak 

dapat menggunakan pikirannya secara efektif dan rasional. Kematangan 

emosi dapat diartikan memiliki kemampuan memahami emosi, yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan menguasai atau mengendalikan 

emosi.
8
 

Kondisi emosional yang tidak stabil akan berdampak pada 

pertengkaran dan berujung dengan perceraian dalam rumah tangga. Dalam 

sebuah kehidupan berumah tangga pasti akan selalu ada konflik atau suatu 

permasalahan yang terjadi antara suami maupun istri. Konflik bisa 

dimulaik dari hal hal yang sepele hingga hal hal yang serius, konflik yang 

sengaja maupun tidak disengaja dan penyelesaian dari konflik tersebut 

tergantung bagaimana suami istri menyikapinya. Konflik yang besar akan 

berdampak pada ketidak haromisan suami istri yang dijalin, ketidak 

harmonisan ini akan memicu suatu perceraian terjadi.  

Beberapa masyarakat menilai bahwa pada umumnya wanita lebih 

dewasa dan lebih matang secara emosional daripada lai-laki. Berbicara 

tentang emosional, mungkin dapat diketahui tentang stereotype utama 

perihal gender. Dimana wanita memiliki emosional yang tinggi dan penuh 

perasaan sedagkan laki-laki lebih rasional terhadap sesuatu dan sering 

                                                           
8
 DM Naimah, “Pengaruh Kematanagn Emosi Terhadap Kepuasan Pernikahan Pada 

Pasangan Masa Dewasa Tengah di Dusun Sumbersuko-Kesilir”, (Skripsi, 2015) 
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menggunakan logikanya. Stereotype ini sagatlah kuat dan kesannya sangat 

meresap dikalangan masyarakat. 

Kematangan emosi seseorang memiliki pengaruh pada pola 

perilaku mereka, terutama saat mereka berada dalam usia remaja. Pada 

tahap ini, kematangan emosi dapat membentuk kemampuan seseorang 

untuk berperilaku dengan realistis dan tidak gegabah saat menghadapi 

keputusan. Individu yang sudah memiliki konsep diri namun keadaan 

emosinya masih belum stabil dan cenderung labil dapat menyebabkan 

standar perilaku yang tidak realistis. Hal ini dikarenakan individu belum 

terbentuk emosi yang matang sehingga dapat terlihat dalam kehidupan dan 

aktivitas sehari-hari seperti interaksi interpersonal seseorang. Untuk 

mengatasi keadaan tersebut individu perlu lebih mengenali diri sendiri 

secara lebih dalam untuk menilai kesadaran akan keadaan diri sendiri. 

Adanya suatu konflik pada pasangan suami istri merupakan tanda 

bahwa pasagan tersebut memiliki hubungan pernikahan yang sehat dan 

kokoh dalam mempertahankan suatu pernikahan. Kematagan emosi sangat 

diperlukan ketika dalam rumah tanggaterdapat ketidak cocokan atara 

pasnagan suami maupun istri. Jika terjadi konflik atara suami maupun istri 

maka perlu pengertian antara satu dengan yang lainnya, karena jika suami 

istri tidak merasa tidak puas maka konflik tersebut akan mengarah pada 

hancurnya suatu hubungan pernikahan. Konflik yang berkembang dari hal 

yang sepele akan mengarah pada keadaan yang fatal. Hal ini memerlukan 

kematangan emosi pada diri masing masing baik dari suami maupun istri.  
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Studi kasus perceraian menunjukkan bahwa rusaknya suatu 

pernikahan sering terjadi karena kurangnya dukunga emosional antar 

suami maupun istri. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat,  516.344 kasus 

perceraian di Indonesia pada 2022. Jumlah tersebut meningkat 15,3% 

dibandingkan pada tahun sebelumnya sebanyak 447.743 kasus.
9
 Perceraian 

dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor. Menurut laporan BPS, 

perselisihan dan pertengkaran menjadi penyebab terbesar perceraian di 

Indonesia. Jumlahnya tercatat sebanyak 284.169 kasus.   Ada pula 

perceraian yang disebabkan karena faktor ekonomi, yakni 110.939 kasus. 

Kemudian, 39.359 kasus perceraian akibat meninggalkan salah satu pihak. 

Perceraian dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor. Faktor yang 

mempengaruhi perceraian bisa jadi dikarenakan calon pasangan suami istri 

belum mempersiapkan pernikahan dan belum ada kesiapan emosional 

yang kuat untuk menghadapi kehidupannya setelah menikah. Duvall dan 

Miller menyatakan kesiapan menikah merupakan keadaan siap atau 

bersedia berhubungan dengan calon pasangan, siap bertanggung jawab 

sebagai suami maupun istri, siap terlibat dalam hubungan seksual serta 

siap mengatur keluarga dan mengasuh anak.
10

 

Menikah disaat duduk di bangku perkuliahan memang merupakan 

suatu fenomena yang sedang marak dalam lingkungan kita, meskipun hal 

tersebut masih dianggap suatu yang tabu atau tidak biasa. Fenomena ini 

                                                           
9
 https://dataindonesia.id/ragam/detail/ada-516344-kasus-perceraian-di-indonesia-pada-

2022, diakses 16 Juni 2023, 15:49 
10

 Faris Abdurrahman, Mudjiran, Zadrian Adi, “Hubungan presepsi mahasiswa tentang 

keluarga harmonis dengan kesiapan menikah”, Jurnal Neo Konseling vol 2, no 2, (2020) 

https://dataindonesia.id/ragam/detail/ada-516344-kasus-perceraian-di-indonesia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/ada-516344-kasus-perceraian-di-indonesia-pada-2022
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dapat dilihat dari sediitnya mahasiswa yang mengambil keputusan 

menjalin hubungan berpacaran, lamaran hingga menikah saat di bangku 

perkuliahan. Fenomena menikah sambal kulian ini sempat marak pada 

tahun 60-70an, hal ini terjadi karena masa studi yang lama bias samapai 

belasan tahun sehingga banyak mahasiswa yang memilih untu menikah 

saat kuliah.
11

 

Pada umumnya seseorang akan menikah setelah mereka 

menyelesaikan masa studinya dan sudah memasuki dunia kerja, namun 

banyak mahasiswa yang cenderung menikah di saat masih duduk di 

bangku perkuliahan. Pengambilan keputusan menikah bagi mahasiswa 

merupakan hal yang tidak mudah karena memerlukan berbagai kesiapan, 

baik secara psikologis, maupun fisiologis. 

Dalam perkembangannya mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas 

Islam Negeri Kiai Achamd Siddiq Jember memiliki kultur yang sudah 

banyak di adopsi oleh sebagian banyak mahasiswa Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Kiai Achamd Siddiq Jember yaitu ketika sudah 

menempuh 7 atau 8 semester dalam hal ini angkatan 2018 dan 2019 ketika 

penelitian ini di lakukan kabanyakan dari mereka sudah memiliki 

pasangan dan tidak sedikit pula yang sudah sampai jenjang bertunangan 

atau bahkan ada yang sudah malangsungkan jenjang pernikahan. 

                                                           
11

 Rochimatul Mukarromah, Fathul Lubabin Nuqul, “Pengambilan Keputusan Mahasiswa 

Menikah Saat Kuliah Pada Mahasiswa Uin Maulana Malik Ibrahim Malang”, Dies Natalies-30 

(LUSTRUM VI), Fakultas Psikologi Universitas Surabaya (1982-2012) 
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Untuk menciptakan keluarga yang harmonis, kesiapan seseorang 

untuk menikah sangat penting. Keluarga yang dikatakan harmonis adalah 

keluarga yang memiliki keterkaitan antara satu sama lainnya.
12

 Kesiapan 

menikah bukanlah hal yang dapat dipandang sebelah mata. Memiliki 

kesiapan yang cukup membantu seseorang dalam menghadapi tantangan 

dan kesulitan yang mungkin timbul dalam kehidupan Pernikahan. Dengan 

kesiapan yang matang, individu akan lebih siap secara mental, emosional, 

dan praktis untuk membentuk keluarga yang harmonis. 

Setiap individu memiliki kesiapan menikah yang berbeda-beda 

dalam menghadapi usia pernikahan. Menikah selagi masih menempuh 

masa perkuliahan sepertinya saat ini sedang marak dilakukan oleh generasi 

muda. Namun, kebanyakan dari masyarakat masih memandang stigma 

buruk terhadap mahasiswa yang memutuskan untuk menikah pada saat 

masih di bangku perkuliahan. Bagi mereka, menikah saat masih 

menempuh masa studi merupakan keputusan yang tak memiliki dasar yang 

pasti. Di lain sisi, banyak generasi muda yang memaksakan menikah 

dengan terburu-buru tanpa memikirkan persiapan yang mendalam yatu 

salah satunya mempersiapkan kematangan emosi pada masing masing 

pasangan. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam permasalahan yang berjudul “Hubungan Tingkat Kematangan 

Emosi dan Kesiapan Menikah Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah 

                                                           
12

 Faris Abdurrahman, Mudjiran, Zadrian Ardi, “Hubungan Presepri Mahasiswa Tentang 

Keluarga Harmonis dengan Kesiapan Menikah”, Neo Konseling, Vol 2, No 3, 2020 
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Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Yang 

Menyelesaikan Tugas Akhir 2022/2023” 

A. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah harus disusun secara singkat, jelas, tegas dan spesifik 

yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.
13

 Dengan mempertimbangkan 

konteks yang telah disebutkan sebelumnya, serta untuk mempermudah 

penelitian ini, peneliti akan memfokuskan penelitian pada hal-hal berikut: 

1. Apakah ada hubungan antara kematangan emosi dan kesiapan menikah 

mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember yang menyelesaikan tugas akhir 2022/2023? 

2. Bagaimana tingkat hubungan antara kematangan emosi dan kesiapan 

menikah mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember yang menyelesaikan tugas akhir 2022/2023? 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus berpatokan pada masalah 

masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti sebelumnya.
14

 Berpatokan pada 

rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui adakah hubungan antara kematangan emosi dan kesiapan 

menikah mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember yang menyelesaikan tugas akhir 2022/2023. 

                                                           
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmuah (Jember: UIN KHAS Jember Press, 

2021) 45t 

 
14

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 39 
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2. Mengetahui tingkat hubungan antara kematangan emosi dan kesiapan 

menikah mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember yang menyelesaikan tugas akhir 2022/2023. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan banyak manfaat untuk beberapa pihak 

seperti penulis, instansi, dan masyarakat secara keseluruhan. Manfaat 

penelitian dapat bersifat manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

menambah wawasan bagi penulis dan juga pembacanya serta memberikan 

sumbangan pemikiran khususnya bagi fakultas dakwah prodi Bimbingan 

dan Konseling Islam tentang tingkat kematangan emosi dan kesiapan 

menikah pada mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember yang menyelesaikan tugas akhir 2022/2023. 

Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan serta pengetahuan yang baru tentang kematangan emosi dan 

kesiapan menikah pada mahasiswa yang menyelesaikan tugas akhir 

2022/2023 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, hasil 

dari penelitian ini siharakan mampu dijadikan bahan evaluasi atau 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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c.  Bagi pembaca untuk bahan menambah ilmu dan memberikan 

wawasan baru tentang tingkat kematangan emosi dan kesiapan 

menikah pada mahasiswa yang menyelesaikan tugas akhir 2022/2023 

d. Bagi pasangan yang memasuki usia pernikahan, khususnya bagi 

pasangan yang akan menikah agar lebih mempersiapkan emosi 

sebelum memutuskan untuk melajutkan ke jenjang pernikahan. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Secara teoritis variable dapat diartikan sebagai atribut atau obyek 

yang mempunyai pembeda antara satu orang dengan orang lainnya atau 

dengan obyek satu dengan obyek lainnya. Kerlinger memaparkan bahwa 

variable merupakan konstruk atau sifat yang akan dipelajari.
15

 

Pada penelitian ini akan ditentukan terbelih dahulu atara variable 

independen (bebas) dan variable dependen (terikat), adapaun variabelnya 

sebagai berikut: 

a. Variabel Independen 

Variabel independen (bebas) merupakan variable yang menjadi 

pengaruh bagi variable dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang 

menjadi variable independen (bebas) adalah kematangan emosi (X). 

b. Variabel dependen  

Variabel dependen (terikat) merupakan variable yang 

dipengaruhi atau yang menjadi sebab akibat terpengaruhnya variable 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta cv, 

2019), 38 
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independen (bebas). Dalam penelitian ini yang menjadi variable 

dependen (terikat) adalah kesiapan menikah (Y). 

2. Indikator Variabel 

Setelah menyebutkan variabel penelitian diatas kemudian dapat 

dilanjutkan dengan menyebutkan indikator-indikator variabel yang 

merupakan suatu rujukan berdasarkan penelitian dari variabel yang diteliti. 

Dari variabel penelitian diatas maka diperoleh indikator variabel sebagai 

berikut: 

a. Kematangan Emosi 

Adapun indikator kematangan emosi menurut Katkovsky dan Gorlow 

adalah sebagai berikut: 

1) Kemandirian  

2) Kemampuan menerima realitas 

3) Kemampuan beradaptasi 

4) Kemempuan merespon dengan cepat 

5) Kemampuan berempati 

6) Kemampuan menguasai amarah
16

 

b. Kesiapan menikah  

Adapun beberapa indikator penting dalam kesiapan menikah menurut 

Holman &Li, adalah: 

1) Usia saat menikah 

2) Tingkat pendidikan 

                                                           
16

 Astrid Indraswari, Hubusngan Antara Kematangan Emosi Dengan Kesiapan Menikah 

Pada Dewasa Awal, (Skripsi, UNRI, 2020) 21 
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3) Motivasi pernikahan 

4) Kesiapan menjalani komitmen seksual 

5) Pembebasan emosional dari orang tua
17

 

Tabel 1.1 

Indicator Variabel Penelitian 

No Variabel Indikator  

1. Kematanagan Emosi 1. Kemandirian  

2. Kemampuan menerima realitas 

3. Kemampuan beradaptasi 

4. Kemempuan merespon dengan cepat 

5. Kemampuan berempati 

6. Kemampuan menguasai amarah 

 

2. Kesiapan Menikah 1. Usia saat menikah 

2. Tingkat pendidikan 

3. Motivasi Pernikahan 

4. Kesiapan menjalani komitmen seksual 

5. Pembebasan emosional dari orang tua 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi yang digunakan sebagai 

pijakan pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan 

rumusan yang didasarkan pada indikator variabel.
18

 Untuk memudahkan 

pembaca dalam membaca judul yang telah dipilih oleh peneliti makan akan 

dijelaskan beberapa definisi yang dipergunakan diantaranya: 

1. Kematangan Emosi 

Menurut Katkovsky dan Gorglow, kematangan emosi adalah suatu 

kondisi dimana kepribadian seseorang secara konsisten berusaha 

                                                           
17

Ibid, 20  
18

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 40 
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mencapai keadaan emosi yang sehat.
19

 Kematangan emosi ini melibatkan 

pengembangan kemampuan untuk mengelola dan mengungkapkan emosi 

dengan cara yang baik, baik dalam konteks individual maupun dalam 

hubungan antar pribadi. Kematangan emosi melibatkan kemampuan 

untuk berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain secara sehat dan 

produktif. Individu yang matang secara emosional dapat memahami dan 

menghargai perasaan orang lain, serta dapat berkomunikasi secara efektif 

dalam hubungan interpersonal. Dalam keseluruhan, kematangan emosi 

mencakup keselarasan antara pemahaman diri dan hubungan dengan 

orang lain. Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala ordinal. 

Indicator yang didapatkan pada penelitian ini yaitu: 

a. Kemandirian. Individu tersebutmampu memutuskan apa yang sudah 

dikehendaki dan bertanggungjawab tanpa tergantung dengan orang 

lain. 

b. Mampu menerima realitas, seseorang akan mampu menerima 

kenyataan baik atau buruk dihidupnya 

c. Mampu beradaptasi, individu akan mudah menempatkan dirinya 

dalam keadaan apapun dan situasi apapun. 

d. Memiliki kapasitas yang seimbang, dengan memiliki kapasitas 

seimbang individu akan mampu menyeimbangkan kebutuhan dirinya 

dan pasangannya 

                                                           
19

 Julia Aridhona, Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual Dan Kematangan Emosi 

Dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja, Psikoislamedia Jurnal Psikologi Volume 2 Nomor 2, 2017 
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e. Mampu berempati, seseorang akan mudah peka pada emosi individu 

lain terutama pasangannya, 

f. Menguasai amarah, individu cenderung mampu mengendalikan 

emosinya dan menempatkan emosinya secara positif 

2. Kesiapan Menikah 

Duvall dan Miller menyatakan kesiapan menikah merupakan 

keadaan siap atau bersedia berhubungan dengan calon pasangan, siap 

bertanggung jawab sebagai suami maupun istri, siap terlibat dalam 

hubungan seksual serta siap mengatur keluarga dan mengasuh anak. 

Fenomena yang kerap kali terjadi sebelum berlangsungnya acara 

pernikahan yaitu pasangan yang hendak menikah untuk pertama kalinya 

cenderung akan mempersiapkan sebuah acaranya jauh sebelum hari sacral 

tersebut digelar. Sementara itu sesungguhnya pernikahan merupakan 

suatu hubungan jangka panjang yang akan ditempuh oleh kedua calon 

pengatin dan hal tersebut membutuhka keseriusan serta komitmen yang 

kuat.
20

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala ordinal. 

Indicator yang didapatkan pada penelitian ini yaitu: 

a. Usia menikah, individu akan mulai mempersiapkan diri dan 

memikirkan untuk menjalani hubungan dengan lawan jenis yang lebih 

serius. 

                                                           
20

 Rebeka Pinaima dan Elmira n Sumintardja, “Peran Solution-Focused Counseling 

Terhadap Kesiapan Menikah Pasangan Individu Dewasa Muda”, Ilmiah Psikologi, MANASA, 

(2016), vol 5 no 2, 92 
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b. Tingkat pendidikan, Pendidikan individu yang semakin tinggi akan 

membuat individu semakin yakin dan semakin siap untuk 

melagsungkan sebuah pernikahan dengan lawan jenis. 

c. Motivasi pernikahan, individu yang melangsungkan pernikahan 

diharapkan dapat mengemban tagging jawab sesuai dengan perannya 

sebagai suami maupun istri dalam rumah tangga.  

d. Kesiapan menjalani komitmen seksual, setiap individu pasti memliki 

keinginan terhadap seksualitas. 

e. Pembebasan emosional, dimana pada usia yang sudah dewasa 

individu dituntut untuk lebih mandiri serta dapat memberika finansial 

yang cukup bagi dirinya dan pasangannya. 

Dapat di simpulkan bahwa kesiapan menikah merupakan 

pendalaman pengenalan baik diri sendiri maupun pasangan yang terjadi 

dalam jangka perpindahan dari pacaran ke jenjang pernikahan sebagai 

proses penting dalam mengembangkan diri dalam sebuah hubungan.guna 

mencapai pengenalan diri yang mendalam untuk membangun pernikahan 

yang di dambakan kedua belah pihak.   

F. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian dapat diartikan sebagai suatu dasar pemikiran yang 

dianggap benar, akan tetapi kebenarannya masih belum terbukti atau dasar 

pemikirannya belum bisa diterima oleh peneliti. Dasar pemikiran tersebut 

harus dirumuskan secara jelas sebelum melangkah mengumpulkan data.  



18 

 

 

Menurut Katkovsky dan Gorglow, kematangan emosi adalah suatu 

kondisi dimana kepribadian seseorang secara konsisten berusaha mencapai 

keadaan emosi yang sehat. Duvall dan Miller menyatakan kesiapan menikah 

merupakan keadaan siap atau bersedia berhubungan dengan calon pasangan, 

siap bertanggung jawab sebagai suami maupun istri, siap terlibat dalam 

hubungan seksual serta siap mengatur keluarga dan mengasuh anak.  

Berdasarkan teori tersebut diketahui bahwa kematangan emosi dan 

memiliki kaitan dengan kematangan emosi. Hal ini menjadi anggapan dasar 

dalam melakukan penelitian ini. Selain itu penelitian ini juga didukung 

dengan hasil penelitian sebelumnya dari Astrid Indraswari Universitas Islam 

Riau dengan judul “Hubungan Antara Kematangan Emosi dengan Kesiapan 

Menikah pada Dewasa Awal” (2022). Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan yang positif antara kedua veriabel dan 

signifikan antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah dewasa awal.  

Adapun asumsi yang ada pada penelitian ini adalah adanya hubungan 

kematangan emosi dan kesiapan menikah pada mahasiswa Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang 

menyelesaikan tugas akhir 2022/2023. 

G. Hipotesis  

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan hanya 

berdasarkan pada teori yang relevan dan belum berdasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data-data. Berpatokan pada 
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asumsi diatas, diperoleh hipotesis berupa terdapat hubungan positif antara 

kematangan emosi dan kesiapan menikah pada mahasiswa Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Kematangan 

emosi yang semakin besar akan membuat kesiapan menikah juga semakin 

besar dan begitupun sebaliknya. 

1. Menurut Astrid Indraswari Universitas Islam Riau dengan judul 

“Hubungan Antara Kematangan Emosi dengan Kesiapan Menikah pada 

Dewasa Awal” (2022). Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan yang positif antara kedua veriabel dan signifikan 

antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah dewasa awal. 

Menurut Dita Anisa Fitriani dan Agustin Handayani, S.Psi, M.Si dengan 

judul “Hubungan Antara Kematangan Emosi Dan Religiusitas Dengan 

Kesiapan Menikah Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang”, (2019). Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kematangan 

emosi dan religiusitas dengan kesiapan menikah pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Unissula. 

Dari telaah diatas, maka hipotesis yang dapat diajukan sebagai 

dugaan sementara atau permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H0: Tidak ada hubungan antara kematangan emosi dan kesiapan menikah 

pada mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember yang menyelesaikan tugas akhir 2022/2023. 
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Ha: Ada hubungan antara kematangan emosi dan kesiapan menikah pada 

mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember yang menyelesaikan tugas akhir 2022/2023. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasana digunakan untuk menjelaskan isi gambaran pada 

setiap bab yang ditulis sehingga hal ini akan memudahkan penulis dan 

pembaca. Berikut sistematika pembahasan pada penelitian ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini berisikan tentang uraian yang meliputi 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang definisi operasional, kajian pustaka, 

asumsi penelitian dan hipotesis yang meliputi penelitian terdahulu 

dan kajian teori tentang kematangan emosi dan kesiapan 

menikah. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini akan dipaparkan metode penelitian dari jenis 

penelitian, populasi dan sampel, teknik dan intrumen 

pengumpulan data serta analisis data dan tahap tahap penelitian. 
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BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dari data yang telah 

didapatkan setelah peneliti melaukan penelitian, analisis data dan 

pembahasan temuan 

BAB V : PENUTUP  

Pada bab ini menjadi bab paling akhir yang memuat kesimpulan 

saran-saran untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian tentang hubungan tingkat kematangan emosi dan  

kesiapan menikah pada mahasiswa yang sudah memasuki uisa pernikahan, 

peneliti juga mencantumkan hasil penelitian terkait atau penelitian terdahulu 

yang sudah pernah dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti 

temukan ada beberapa hasil penelitian yang mempunyai relevensi dengan 

penelitian ini. Akan tetapi, pada penelitia kali ini terdapat perbedaan tentang 

metode penelitian, lokasi penelitian, hingga hasil yang dikaji agar penelitian 

ini dianggap tidak meniru penelitian yang sudah ada. Adapun penelitian 

terdahulu yang merupakan landasan atau dasar dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Astrid Indraswari pada tahun 2022 dari 

Universitas Islam Riau dengan judul “Hubungan Antara Kematangan 

Emosi dengan Kesiapan Menikah pada Dewasa Awal”. Penelitian ini 

dilakukan pada 300 responden dengan rentang usia 20-35 tahun. Pada 

penelitian ini terdapat 163 responden perempuan dan 137 responden laki-

laki dengan status hubungan lajang sebanyak 191 responden dan berstatus 

pacaran sebanyak 109 responden. Penelitian ini menggunakan analisis 

statistik yang telah dilakukan dengan menggunakan metode non 

parametrik korelasi rank spearman. Hasil dari penelitian ini diperoleh 

hubungan yang signifikan antara dua variabel yaitu kematangan emosi dan 
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kesiapan menikah, karena diperoleh nilai korelasi sebesar 0,459 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menjelaskan bahwa 

hipotesis dapat diterima yakni adanya hubungan antara kematangan emosi 

dengan kesiapan menikah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kematangan emosi individu maka semakin tinggi kesiapan menikah 

individu tersebut. Namun sebaliknya semakin rendah kematangan emosi 

individu maka semakin rendah kesiapan menikah individu tersebut.
21

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dita Anisa Fitriani dan Agustin Handayani, 

S,Psi, M.Si pada tahun 2019 dari Universitas Islam Sultan Agung dengan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Kematangan Emosi dan 

Religiusitas dengan Kesiapan Menikah pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang”. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Ada 

hubungan yang sangat signifikan antara kematangan emosi dan religiusitas 

dengan kesiapan menikah pada mahasiswa Fakultas Psikologi Unissula, 

dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah diterima dan memiliki 

sumbangan efektif sebesar 50,8%. dan Ada hubungan positif yang 

signifikan antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Unissula, sehingga hipotesis kedua pada 

penelitian ini diterima serta adanya hubungan positif yang sangat 

signifikan antara religiusitas dengan kesiapan menikah pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi Unissula, sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini 

                                                           
21

 Astrid Indraswari, Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Kesiapan Menikah 

Pada Dewasa Awal, (Skripsi, UNRI, 2020) 



24 

 

 

diterima.dan peneliti menggunakan jenis penelitian metode kuantitatif 

denga teknik pengambilan sample menggunakan teknik cluster random 

sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan 

yang sagat signifikan antara kematangan emosi dan religiusistas dengan 

kesiapan menikah pada mahasiswa Fakultas Psikologi Unissula.
22

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila pada tahun 2019 dari Universitas 

Surabaya dengan penelitian yang berjudul “Hubungan Kematangan Emosi 

dengan Kesiapan Menikah di Usia Emerging Adulthood pada Perempuan 

Beretnis Arab”. Dalam penelitian ini pengabilan data menggunakan teknik 

Purposive sampling. Hasil dari uji korelasi menunjukkan adaya hubungan 

yang positif atara kematangan emosi dengan kesiapan menikah di usia 

emerging adulthood pada perempuan beretnis Arab. Mayoritas subyek 

penelitian memiliki tingkat kematangan emosi dan kesiapan menikah yang 

tergolong tinggi. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adanya 

hubungan antara kematangan emosi dengan keputusan menikah yang 

bersifat positif yang cukup kuat. Hasil penelitian tentang kesiapan 

menikah pada penelitian kali ini menunjukkan pada perempuan beretnis 

Arab memiliki tingkat kesiapan menikah yang tergolong tinggi (49,2%). 

Terkait subjek yang merasa tidak siap untuk menikah terdapat 81 orang 

(68,6%). Subjek tersebut menganggap tidak siap menikah saat ini 

dikarenakan belum siap secara mental dan emosi yang belum matang serta 
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ada beberapa yang mengatakan masih belum lulus dari bangku 

perkuliahan. Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kematangan emosi merupakan salah satu factor penting dalam 

mempersiapkan penikahan. Jika individu yang sudah siap menikah 

kemudian tidak memiliki kematangan emosi maka akan berdampak pada 

kehidupan pernikahannya kelak dengan pasangannya.
23

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Putriani, Daharnis dan Riska Ahmad 

pada tahun 2019 dari Universitas Negeri Padang dengan penelitian yang 

berjudul “Kesiapan Menikah Mahasiswa Ditinjau Dari Jenis Kelamin, 

Latar Belakang Budaya Dan Sosial Ekonomi”. Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif komparatif, intrumen penelitian 

ini adalah angket dengan model skala likert. Hasil dari uji hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa secara umum tingkat kesiapan menikah mahasiswa 

ditinjau dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan berada pada kategor 

sedang dan tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan 

perempuan. Secara umum tingkat kesiapan mahasiswa pada budaya 

patriarkhat dan martiarkhat berada pada kategori sedang, tidak terdapat 

kategori yang signifikan antara mahasiswa yang memiliki latar budaya 

Patriarkhat dan Matriarkhat dalam menjelaskan kesiapan menikah 

mahasiswa. Pada umumnya kesiapan menikah pada mahasiswa dapat 

dilihat dari kondisi social ekonomi, pekerjaan orang tua tetap dan 

pekerjaan orang tua tidak tetap dalam menjelaskan kesiapan menikah pada 
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mahasiswanya. Berdasarkan hipotesis yang telah dibuat oleh peneliti pada 

penelitian ini menegaskan bahwa bimbingan dan konseling di perguruan 

tinggi dibutuhkan guna meningkatkan dan mempertahankan kesiapan 

menikah mahasiswanya. Selanjutnya, dalam pelayanan dan pelaksanaan 

bimbingan dan konseling pernikahan di perguruan tinggi diharapkan untuk 

mempertimbangkan akan perbedaan jenis kelami, latar belakang budaya, 

dan kondisi social ekonomi dalam menentukan kesiapan menikahnya.
24

 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Astrid Indraswari 

Universitas Islam Riau pada 

tahun 2022 dengan judul 

“Hubungan Antara 

Kematangan Emosi dengan 

Kesiapan Menikah pada 

Dewasa Awal” 

1. Variabel X 

2. Variable Y 

3. Teknik 

pengumpulan 

data,  

 

1. Lokasi 

penelitian 

2. Populasi 

yang diteliti 

yaitu 

individu 

dewasa 

awal  

2. Dita Anisa Fitriani dan 

Agustin Handayani, S,Psi, 

M.Si Universitas Islam 

Sultan Agung pada tahun 

2019 dengan judul 

“Hubungan Antara 

Kematangan Emosi dan 

Religiusitas dengan 

Kesiapan Menikah pada 

Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang”. 

1. Variable X 

2. Variable Y 

1. Populasi 

yang diteliti 

mahasiswa 

fakultas 

psikologi 

universitan 

islam sultan 

agung 

Semarang 

2. Variable X 

3. Lokasi 

penelitian 

3. Salsabila pada tahun 2019 

dari Universitas Surabaya 

dengan judul “Hubungan 

Kematangan Emosi dengan 

1. Variable X 

2. Variable Y 

1. Populasi 

yang diteliti 

perempuan 

beretnis 
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No Penelitian Persamaan Perbedaan 

Kesiapan Menikah di Usia 

Emerging Adulthood pada 

Perempuan Beretnis Arab”. 

arab 

2. Judul 

penelitian  

3. Lokasi 

penelitian 

4 . Lisa Putriani, Daharnis dan 

Riska Ahmad pada tahun 

2019 dari Universitas 

Negeri Padang dengan 

penelitian yang berjudul 

“Kesiapan Menikah 

Mahasiswa Ditinjau Dari 

Jenis Kelamin, Latar 

Belakang Budaya Dan 

Sosial Ekonomi”. 

1. Variable X 

2. Teknik 

pengumpulan 

data 

1. Judul 

penelitian 

2. Populasi 

yang diteliti 

mahasiswa 

Universitas 

Negeri 

Padang 

  

 

B. Kajian Teori 

1. Kematangan Emosi 

a. Pengertian Kematangan Emosi 

Kemampuan individu dalam mengekspresikan emosinya secara 

tepat dan wajar dengan pengendalian diri, memiliki penerimaan diri 

yang tinggi serta memiliki pengendalian yang tinggi merupakan suatu 

bentuk kematangan emosi. Pengendalian diri yang positif adalah 

kemampuan seorang individu dalam mempertahankan dorongan emosi 

serta memahami emosi diri yang dating untuk diarahkan kepada 

tindakan yang positif. 

Mappiare menyatakan, kematangan emosi dapat dilihat dari 

kesanggupan dalam mengendalikan diri dari perasaan ketika 

berinteraksi dengan individu lain pada saat menjalani kehidupan di 
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lingkungan social maupun kehidupan pribadinya.
25

 Kematangan emosi 

sagat penting dalam pengambilan keputusan pada pernikahan karena 

dalam suatu hubungan pernikahan akan banyak sekali konflik yang 

akan terjadi di dalam rumah tangga. 

Menurut Bimo Walgito, kematangan emosi mengacu pada 

kemampuan individu untuk mengevaluasi situasi secara kritis sebelum 

merespons secara emosional. Hal ini berarti individu yang matang 

emosional akan berpikir terlebih dahulu sebelum bereaksi, tidak lagi 

bereaksi impulsif atau tanpa pertimbangan seperti anak-anak atau 

orang yang tidak matang emosionalnya
26

. Dalam konteks ini, 

kematangan emosi mencerminkan kemampuan seseorang untuk 

mengendalikan emosi mereka dan memahami konsekuensi dari 

tindakan mereka sebelum merespons suatu situasi. Mereka tidak 

terjebak dalam reaksi yang instan dan impulsif, tetapi mampu 

mengambil waktu untuk mempertimbangkan situasi secara rasional 

sebelum bereaksi secara emosional. Dengan demikian, kematangan 

emosi melibatkan proses pengendalian diri, introspeksi, dan pemikiran 

kritis sebelum mengungkapkan emosi. Ini berbeda dengan perilaku 

anak-anak atau orang yang tidak matang emosional, yang cenderung 

merespons tanpa pemikiran yang matang dan lebih dipengaruhi oleh 

emosi sesaat. Dengan adanya kematangan emosi, individu dapat 
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mengevaluasi secara obyektif situasi yang dihadapi, memahami 

konsekuensi dari tindakan mereka, dan memilih respons yang tepat 

berdasarkan pemikiran yang matang. 

Menjalani kehidupan berumah tangga juga perlu adanya 

kematangan emosi karena dengan adanya aspek tersebut maka individu 

akan dapat berfikir secara dewasa dalam mengahdapi dan 

mengendalikan emosinya pada suatu hakekat pernikahan. Menurut 

Yusuf dalam kutipan Astrid Indraswari menjelaskan, kematangan 

emosi yaitu kapabilitas seseorang untuk bias bersifat toleran dan 

memiliki control yang baik atas dirinya sendiri serta memiliki rasa 

penerimaan diri dalam menyatakan emosinya.
27

 

Seperti yang dikemukakan Chaplin kematangan emosi 

merupakan suatu keadaan atau kondisi dimana seseorang mencapai 

tingkat kedewasaan dalam perkembangan emosional. Dalam kondisi 

ini, individu tersebut tidak lagi menunjukkan pola emosional yang 

sesuai untuk anak-anak.
28

 

Dapat disimpulkan, individu yang telah matang emosinya 

dianggap memiliki kemampuan yang baik dalam mengendalikan diri, 

mampu mengekspresikan emosi sesuai dengan situasi dan keadaan 

yang tepat, dan dapat dengan mudah beradaptasi. 
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b. Ciri-Ciri kematangan emosi 

Hollingwort & Morgan menyatakan ciri-ciri dari kematanagn emosi 

yaitu
29

: 

1) Mampu mengontrol emosi di berbagai situasi kondisi serta bias 

memberi respon baik dalam mengahdapi kondisi tertentu. Ketika 

seseorang memiliki kematangan emosi, mereka mampu mengelola 

dan mengendalikan emosi mereka dengan efektif. Mereka dapat 

memahami emosi yang muncul dalam diri mereka dan mengenali 

pengaruh emosi tersebut terhadap perilaku mereka. Dalam berbagai 

situasi dan kondisi, individu yang memiliki kematangan emosi 

dapat menjaga ketenangan dan tidak tergesa-gesa dalam 

merespons. Mereka juga mampu memberikan respon yang baik 

dalam menghadapi kondisi tertentu. Respon ini ditandai dengan 

kebijaksanaan, ketenangan, dan pemikiran yang rasional. Mereka 

tidak terjebak dalam emosi negatif yang dapat mengganggu 

pengambilan keputusan yang tepat. Dengan demikian, individu 

yang memiliki kematangan emosi dapat mengontrol emosi mereka 

dengan baik, tidak hanya dalam situasi yang menyenangkan, tetapi 

juga dalam situasi yang menantang atau stres. Mereka mampu 

memberikan respons yang baik, tenang, dan terarah, sehingga 

mampu menghadapi berbagai kondisi dengan kemampuan adaptasi 

yang tinggi. 
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2) Tidak terlalu memperlihatkan rasa kecewa yang berlebih. Dalam 

konteks ini, tidak memperlihatkan rasa kecewa yang berlebihan 

menunjukkan bahwa individu tersebut mampu mengendalikan dan 

mengatur emosi mereka dengan baik. Individu yang matang 

emosional mungkin memiliki keterampilan dalam 

menyeimbangkan harapan yang realistis, menerima 

ketidaksempurnaan, dan mencari solusi yang konstruktif. Mereka 

mungkin memiliki kapasitas untuk melihat situasi secara lebih luas, 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

hasil, dan mengambil sikap yang rasional dan proporsional. 

Dengan demikian, tidak memperlihatkan rasa kecewa yang 

berlebihan dapat menjadi tanda kematangan emosi. Individu 

tersebut mampu mengelola emosi mereka dengan bijaksana, tidak 

membiarkan kecewa menguasai diri mereka, dan tetap mampu 

beradaptasi dengan situasi yang dihadapi. 

3) Mampu bertahap memberikan reaksi emosional
30

. Artinya, ketika 

seseorang memiliki kematangan emosi yang cukup, mereka tidak 

akan gegabah dalam merespon sesuatu, akan tetapi individu 

tersebut selali memiliki pertimbangan terhadap situasi yang akan 

dihadapinya. itu berarti individu tersebut memiliki kemampuan 

untuk mengevaluasi situasi dengan cermat, mengenali dan 

memahami emosi yang muncul, dan kemudian memilih respons 
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yang sesuai dan tepat waktu. Mereka tidak terburu-buru dalam 

menunjukkan emosi atau bereaksi tanpa berpikir terlebih dahulu. 

Dengan demikian, seseorang memiliki kemampuan untuk 

mengontrol emosi mereka, mengevaluasi secara rasional dan 

memberikan respon emosional yang sesuai dan terkendali. 

c. Indikator Kematangan Emosi 

Kematangan emosi sangatlah penting untuk menjaga suatu 

kelagsungan pernikahan, karena jika terjadi konflik dalam rumah 

tangga akan sulit diselesaikan jika salah satu pasangan tidak memiliki 

kematangan emosi yang cukup. Katkovsky & Garlow menyatakan ada 

beberapa indicator dari individu yang matang emosinya:
31

 

a) Kemandirian  

Individu dapat mengembangakan kemandirian dengan cara 

individu tersebut mampu memutuskan apa yang sudah dikehendaki 

atau individu tersebut dapat bertanggung jawab atas apa yang telah 

dikehendaki dan bertanggung jawa tanpa bergantung dengan orang 

lain. 

b) Malmpu menerimal Reallitals 

Seseoralng ya lng telalh maltalng emosinyal cenderung alkaln malmpu 

menerimal kenyaltalaln dihidupnyal balik kenya ltalaln yalng positif 

malupun negaltif. Dallalm menghaldalpi kenya ltalaln, individu yalng 

maltalng emosionall jugal mungkin memiliki kemalmpualn untuk 
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melihalt sisi positif daln pembelaljalraln dalri pengallalmaln yalng sulit. 

Merekal mungkin malmpu menjalgal sikalp optimis, mengembalngkaln 

ketalhalnaln mentall, daln menemukaln calral untuk bertumbuh daln 

berkembalng meskipun dallalm situalsi ya lng menalntalng. Dengaln 

demikialn, seseoralng ya lng telalh maltalng emosinyal cenderung alkaln 

malmpu menerimal kenyaltalaln dallalm hidupnyal, balik yalng positif 

malupun negaltif.  

c) Malmpu beraldalptalsi 

Individu dengaln emosi ya lng maltalng alkaln mudalh menempaltkaln 

dirinyal paldal situalsi alpalpun daln kealdalaln alpalpun. Kemalmpualn 

beraldalptalsi ini salngaltlalh penting, kalrenal jikal individu tersebut 

malmpu menerimal berbalgali kalralkteristik dalri individu lalin malkal ial 

bisal berhubungaln paldal individu lalin dengaln mudalh. 

d) Memiliki kalpalsitals seimbalng 

Paldal dalsalrnyal individu sebalgali malkhluk sociall yalng tentunyal 

salling membutuhkaln, dengaln memiliki kalpaltsitals yalng seimbalng 

malkal setialp individu alkaln malmpu menyeimbalngkaln pemenuhaln 

kebutuhaln paldal dirinya l sendiri malupun kebutuhaln palsalngalnnyal.  

e) Malmpu berempalti  

Seseoralng dengaln emosi yalng maltalng alkaln mudalh pekal palda l 

emosi individu lalin terutalmal palsalngalnnyal, mulali dalri alpal yalng 

diekspresikaln altalu tidalk malkal individu tersebut alkaln cepalt talnggalp 

daln merespon cepalt alpal ya lng diralsalkaln oleh individu lalin. 
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f) Mengualsali almalralh 

Indvidu yalng memiliki emosi yalng maltalng cenderung malmpu 

mengendallikaln emosinyal daln menempaltkaln dirinyal sertal dalpalt 

menya llurkaln ralsal almalralhnya l secalral positif sehinggal individu 

tersebut dalpalt memalhalmi alpal saljal ya lng bisal memicu timbulnyal 

almalralh. 

2. Kesialpaln Menikalh 

1. Pengertialn Kesialpaln Menikalh 

Kesialpaln menikalh merupalkaln hall penting yalng halrus dipersialpkaln 

oleh palsalngaln callon pengalntin sebelum melalnjutkaln kejenjalg pernikalhaln. 

Kesialpaln menikalh ya lng balik dalri kedual belalh pihalk alkaln meminimallisir 

terjaldinya l konflik dallalm sebualh pernikalhaln altalu mungkin dalpalt 

menguralngi resiko terjaldinyal perceralialn.
32

 Salri daln Sunalrti 

mengemukalkaln balhwal malsallalh kesialpaln menikalh ini menjaldi pondalsi 

alwall seoralng callon pengalntin menjallalni kehidupaln setelalh menikalh.
33

 

kesialpaln dallalm melalngsungkaln sebualh pernikalhaln menjaldi sualtu 

kesisalpaln alwall yalng halrus dimiliki oleh setialp individu yalng alkaln 

melalksalnalkaln pernikalhaln, misallnyal mulal dalri menentukaln dengaln sialpal 

alkaln menikalh, dimalnal daln kalpaln alkaln menikalh sertal hall alpalkalh ya lng 

alkaln dilalksalnalkaln paldal sesi alcalral pernikalhaln berlalngsung Lalrson daln 
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lalmount. Menyialpkaln hall hall sebelum melalngsungkaln pernikalhaln menjaldi 

penilalialn subyektif balgi setialp individu dallalm mengembaln talnggung 

jalwalb sertal talntalngalnnya l dallalm kehidupaln berumalh talnggal. 

Paldal intinyal keispaln menikalh merupalkaln sualtu kondisi dimalnal 

callon palsalngaln bersedial untuk menjallin sualtu hubungal terhaldalp lalwaln 

jenis, sialp bertalggung jalwalb altals alpalpun yalng telalh dikehendalki, sialp 

untuk menerimal segallal balik malupun buruknyal dalri palsalngaln, sertal sialp 

untuk mengalsuh alnalk daln mengelolal keualngaln bersalmal sehinggal menjaldi 

kelualrgal ya lng halrmonis daln balhalgial.  

2. Bentuk-bentuk kesialpaln menikalh 

Sebelum melalnjutkaln ke jenjalng pernikalhaln, individu halrus 

memiliki kesialpaln terlebih dalhulu. Nuryoto menyaltalkaln balhwal 

terdalpalt beberalpal bentuk kesialpaln yalng diperlukaln sebelum berumalh 

talnggal, yalitu:
34

 

a. Kesialpaln fisik 

Kondisi fisik ya lng maltalng dialnggalp telalh memiliki kemaltalngaln 

seksuall sehinggal individu malmpu untuk mendalpaltkaln keturunaln 

sertal sialp bertalnggung jalwalb menjaldi oralng tual. 

b. Kesialpaln sociall 

Individu yalng ingin melalnjutkaln kejenjalng pernikalhaln hendalknyal 

sialp untuk mengembaln staltus balru sebsgali sualmi malupun istri 

didallalm malsyalralkalt sertal berusalhal untuk bersosiallisalsi daln 
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menerimal normal dalnal salt istialdalt yalng berlalku didallalm 

malsyalralkalt tersebut. 

c. Kesialpaln psikis 

Individu halrus palhalm alkaln tugalsnyal selalku sualmi malupun istri 

paldal kehidupaln balrunya l yalitu dallalm berumalh talnggal sertal tidalk 

berlebihaln dallalm mengalnggalp pernikalhaln menjaldi sualtu yalng 

menalkutkaln untuk dijallalni 

d. Kesialpaln ekonomi 

Seoralng individu malmpu untuk memenuhi segallal kebutuhaln 

rumalh talnggalnya l talnpal dukungaln altalu balntualn dalri oralng tual 

merekal. Individu yng hendalk menikalh dihalralpkaln memiliki 

perencalnalaln daln pengelolalaln keualngaln dengaln balik. 

3. Indikaltor Kesialpaln Menikalh 

Aldal beberalpal indikaltor penting yalng mempengalruhi tingkalt 

kesialpaln callon palsalngaln untuk menjallin kehidupaln berumalh talnggal, 

Holmaln & Li  yalitu dialntalralnyal: 

a) Usial menikalh, usial ya lng ideall untuk menikalh menurut Undalng 

Undalng Nomor 1 talhun 1974 yalkni perempualn malupun lali-lalki 

minimall 19 talhun, sedalngkaln menurut BKKBN usial ideall menikalh 

balgi lalki-lalki 25 talhun sedalngkaln balgi perempualn yalitu 21 talhun. 

Paldal usial itu, malsing malsing individu alkaln mulali mempersialpkaln 

diri daln memikirkaln untuk menjallalni hubungaln dengaln lalwaln jenis 

ya lng lebih serius yaltu menikalh. 
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b) Tingkalt pendidikaln, pengalruhnyal tingkalt pendidikaln terhaldalp 

kesialpaln menikalh salgaltlalh penting dallalm melalngsungkaln sebualh 

pernikalhaln. Pendidikaln individu yalng semalkin tinggi alkaln 

membualt individu semalkin yalkin daln semalkin sialp untuk 

melalgsungkaln sebualh pernikalhaln dengaln lalwaln jenis. 

c) Motivalsi pernikalhaln, paldal umumnyal individu memilih untuk 

melalgsungkaln pernikalhaln dengaln allalsaln individu tersebut 

memiliki ralsal almaln dengal palsalngalnnyal, terkaldalng aldal jugal ya lng 

menikalh dengaln tujualn algalr individu tersebut terbebals dalri situalsi 

hidup yalng tidalk menyenalngkaln daln menilali balhwal dirinyal sudalh 

lalya lk untuk menikalh.  Tujualn lalin dalri menikalh ya lng sebenalrnyal 

aldallalh setialp individu ya lng melalngsungkaln pernikalhaln dihalralpkaln 

dalpalt mengembaln talgging jalwalb sesuali dengaln peralnnyal sebalgali 

sualmi malupun istri dallalm rumalh talnggal.  

d) Kesialpaln menjallalni komitmen seksuall, jikal palsalngaln tidalk 

memiliki komitmen dallalm melalkukaln seksuallitals malkal 

kemungkinaln merekal belum sialp seutuhnyal dallalm berumalh 

talnggal, kalrenal paldal dalsalrnyal setialp individu palsti memliki 

keinginaln terhaldalp seksuallitals. 

e) Pembebalsaln emosionall dalri oralng tual, seoralng individu dihalruskaln 

memiliki pembebalsaln emosionall dalri oralng tual dimalnal paldal usial 

ya lng sudalh dewalsal individu dituntut untuk lebih malndiri sertal 
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dalpalt memberikal finalnsiall yalng cukup sertal cintal kalsih kepaldal 

palsalngalnnyal. 

4. Allalsaln-allalsaln untuk menikalh menurut Kalrtono
35

 

a) Dorongaln perilalku romalntic dalri lingkungaln sekitalr, keinginaln-

keinginaln untuk melalnjutkaln kebalhalgialaln dallalm kehidupaln 

pernikalhaln ketikal malsih menjallin hubungaln berpalcalraln merupalkaln 

sallalh saltu falktor pendorong dallalm melalkukaln sebualh pernikalhaln. 

Individu yalng sudalh dewalsal tersebut meralsal balhwal pernikalhaln 

merupalkaln lalnjutaln dalri romalntisme dalri hubungaln berpalcalraln 

ya lng sebelumnyal merekal jallalni. 

b) Keinginaln yalng besalr untuk mencalpali staltus sosiall tinggi Balnyalk 

dewalsal mudal yalng memilih untuk segeral menikalh di usali mudal 

kalrenal staltus palsalngaln merekal ya lng sudalh malpaln daln dalpalt 

mengalngkalt staltus sosiall merekal. 

c) Keinginaln untuk mendalpaltkaln jalminaln hidup di malsal tual. Ketikal 

palsalngaln sualmi istri menjaldi beraljalk menual, secalral fisik mereka l 

sudalh tidalk malmpu lalgi untuk bekerjal sehinggal kegialtaln mereka l 

halrus sedikit demi sedikit dikuralngi. Beberalpal oralngtual berhalralp 

ketikal merekal sudalh menginjalk malsal tual daln tidalk lalgi bekerjal, 

malkal alnalk-alnalk merekal bisal memenuhi kebutuhaln ekonomi daln 

psikologis balgi merekal. 
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d) Halsralt untuk melepalskaln diri dalri belenggu altalu kekalngaln 

oralngtual. Ketidalkcocokaln alntalral individu dewalsal mudal daln 

oralngtual menyebalbkaln individu tersebut ingin segeral 

melalgsungkaln pernikalhaln daln terlepals dalri belenggu daln kekalngaln 

oralngtualnyal. 

e) Dorongaln cintal terhaldalp alnalk altalu memiliki keturunaln. Beberalpal 

oralng dewalsal memilih untuk segeral melalgsungkaln pernikalhaln 

kalrenal merekal ingin segeral memiliki alnalk. Balgi oralng-oralng 

dewalsal ini dengaln memiliki alnalk merekal meralsal bials menjaldi 

seoralng walnital daln prial ya lng seutuhnyal. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal aldal beberalpal 

indikaltor yalng mempengalruhi kesialpaln menikalh paldal palsalngaln ya lng alkaln 

melalngsungkaln pernikalhaln ya lkni dalpalt dilihalt dalri usial menikalh, tingkalt 

pendidikaln, motivalsi pernikalhaln, kesialpaln menjallalni komitemen seksuall, 

sertal  pembebalsaln emosionall dalri oralng tual. 

c. Palndalngaln Islalm Terhaldalp Pernikalhaln 

1. Pengertialn Pernikalhaln 

Pernikalhaln aldallalh ikaltaln perjalnjialn alntalral dual individu yalng 

memiliki tujualn untuk membentuk kelualrgal ya lng salkinalh, malwalddalh, 

daln walralhmalh. Dallalm pernikalhaln, palsalngaln salling berkomitmen untuk 

salling mencintali, menghormalti, daln salling mendukung saltu salmal lalin 

dallalm menghaldalpi kehidupaln. Pernikalhaln merupalkaln sebualh perintalh 

algalmal yalng dialtur oleh sya lrialt Islalm daln dialnggalp sebalgali saltu-saltunyal 
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jallaln penyalluraln seks yalng disalhkaln oleh algalmal tersebut.
36

 Dallalm 

sudut palndalng ini, salalt seseoralng memutuskaln untuk menikalh, mereka l 

tidalk halnya l memiliki keinginaln untuk memenuhi perintalh algalmal 

(sya lrialt), tetalpi jugal memiliki keinginaln untuk memenuhi kebutuhaln 

biologisnya l yalng secalral kodralt halrus disallurkaln. Dallalm Islalm, 

pernikalhaln dialnggalp sebalgali lalngkalh yalng dialnjurkaln daln 

diperintalhkaln sebalgali calral yalng salh untuk memenuhi kebutuhaln 

seksuall dallalm baltals-baltals yalng ditentukaln.  

Algalmal Islalm mengaljalrkaln pentingnyal menjalgal kesucialn daln 

kebersihaln dallalm hubungaln seksuall, daln pernikalhaln dialnggalp sebalgali 

waldalh yalng tepalt untuk melalkukaln itu. Melallui pernikalhaln, individu 

dalpalt menjallin hubungaln yalng salh daln bermalknal dengaln palsalngaln 

merekal, di malnal merekal salling berkomitmen untuk salling mencintali, 

menghormalti, daln mendukung saltu salmal lalin. Selalin itu, pernikalhaln 

jugal memberikaln waldalh untuk membalngun kelualrgal ya lng stalbil daln 

halrmonis, di malnal alnalk-alnalk dalpalt dibesalrkaln dengaln nilali-nilali algalmal 

daln morall yalng kualt.  

Dallalm konteks ini, pernikalhaln tidalk halnyal dilihalt sebalgali 

pemenuhaln kebutuhaln biologis semaltal, tetalpi jugal sebalgali sualtu ikaltaln 

spirituall, emosionall, daln sosiall alntalral dual individu yalng ingin hidup 

bersalmal dallalm keralngkal algalmal Islalm. Pernikalhaln dialnggalp sebalgali 

sebualh almalnalh daln talnggung jalwalb ya lng halrus dijallalnkaln dengaln 
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penuh kesaldalraln daln komitmen. Sebalgalimalnal haldist Nalbi Muhalmmald 

SAlW yalng memerintalhkaln kital untuk melalksalnalkaln Pernikalhaln, 

“Pernikalhaln aldallalh sunnalhku, balralngsialpal yalng tidalk ingin menikalh, 

malkal ial bukaln dalri golongalnku umaltku” HR. Ibnu Maljalh 1846. Haldist 

tersebut berisi alnjuraln kepaldal umalt Nalbi Muhalmmald untuk melalkukaln 

sunnalh-Nyal ya litu Pernikalhaln.
37

 

2. Tujualn daln Malnfalalt Pernikalhaln  

Kompilalsi Hukum Islalm (KHI) menjelalskaln balhwal pernikalhaln 

aldallalh alkald yalng salngalt kualt, yalng bertujualn untuk mentalalti perintalh 

Alllalh daln melalksalnalkalnnya l. Dallalm Islalm, pernikalhaln dialnggalp 

sebalgali ibaldalh. Tujualn utalmal dalri perkalwinaln aldallalh mewujudkaln 

kehidupaln rumalh talnggal yalng salkinalh, malwalddalh, daln ralhmalh.
38

 

Dengaln memalhalmi daln mengikuti tuntunaln dallalm KHI, dihalralpkaln 

pernikalhaln dalpalt menjaldi salralnal yalng membalwal kebalhalgialaln, 

keberkalhaln, daln ketalaltaln kepaldal Alllalh, sertal malmpu membentuk 

kelualrgal yalng halrmonis daln penuh berkalh dallalm palndalngaln algalmal 

Islalm.  

Tujualn pernikalhaln yalng disebutkaln dallalm Ihya l' Ulumudin oleh 

Imalm All-Ghalzalli dalpalt disederhalnalkaln sebalgali berikut:
39
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a. Alnalk: Pernikalhaln memiliki tujualn untuk memiliki keturunaln daln 

menjalgal kelalngsungaln malnusial di dunial.  

b. Mengendallikaln sya lhwalt: Syalhwalt dallalm pernikalhaln dialralhkaln 

untuk membalngkitkaln galiralh daln menjaldi motivalsi dallalm 

mencalpali tujualn tersebut.  

c. Merencalnalkaln tempalt tinggall: Pernikalhaln melibaltkaln perencalnalaln 

kehidupaln bersalmal daln pemilihaln tempalt tinggall.  

d. Memperluals kelualrgal: Pernikalhaln membalwal malnfalalt dallalm 

memperluals kelualrgal daln membalngun hubungaln dengaln keralbalt.  

e. Memeralngi nalfsu dengaln menjallalnkaln pergalulaln dengaln istri: 

Dallalm pernikalhaln, tugals-tugals daln talnggung jalwalb yalng 

dijallalnkaln bersalmal palsalngaln membalntu mengendallikaln nalfsu daln 

memperkualt hubungaln sualmi istri dallalm mencalpali tujualn 

pernikalhaln tersebut. 

Pernikalhaln memiliki malnfalalt yalng talk jaluh berbedal dengaln 

tujualn pernikalhaln daln malnfalalt pernikalhaln ini salngalt penting dallalm 

kehidupaln malnusial. K.H. Halsyim menjelalskaln limal malnfalalt 

pernikalhaln, yalng meliputi mendalpaltkaln alnalk, menyelesalikaln malsallalh 

halsralt seksuall, mengurus rumalh talnggal, memperluals kelualrgal, daln 

melalwaln nalfsu dengaln tugals-tugals dallalm kelualrgal sertal bersikalp salbalr 

dallalm melalkukalnnya l:
40
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a. Mendalpaltkaln alnalk: Sallalh saltu malnfalalt utalmal pernikalhaln aldallalh 

kemalmpualn untuk memiliki alnalk. Melallui ikaltaln pernikalhaln, 

palsalngaln sualmi istri dalpalt melalhirkaln daln membesalrkaln alnalk-

alnalk, yalng merupalkaln alnugeralh daln kelalnjutaln dalri kehidupaln 

malnusial. Alnalk-alnalk merupalkaln generalsi penerus, yalng membalwa l 

halralpaln daln malsal depaln balgi kelualrgal sertal malsyalralkalt. 

b. Menyelesalikaln malsallalh halsralt seksuall: Pernikalhaln memberikaln 

waldalh salh untuk memenuhi kebutuhaln halsralt seksuall alntalral sualmi 

daln istri. Dallalm ikaltaln pernikalhaln, palsalngaln memiliki halk daln 

kewaljibaln salling memenuhi kebutuhaln ini dengaln calral ya lng hallall 

daln terhormalt. Dengaln aldalnya l pernikalhaln, kebutuhaln tersebut 

dalpalt terpenuhi dengaln calral yalng sesuali dengaln nilali daln normal 

ya lng berlalku dallalm malsya lralkalt. 

c. Mengurus rumalh talnggal: Pernikalhaln membalwal talnggung jalwalb 

untuk mengelolal rumalh talnggal. Palsalngaln sualmi istri salling bekerjal 

salmal dallalm mengaltur daln menjallalnkaln segallal urusaln sehalri-halri di 

dallalm rumalh talnggal. Tugals-tugals seperti membersihkaln, memalsalk, 

mengaltur keualngaln, daln mengurus alnalk-alnalk menjaldi talnggung 

jalwalb bersalmal dallalm ikaltaln pernikalhaln. Melallui kerjal salmal daln 

pembalgialn tugals ya lng aldil, pernikalhaln dalpalt menciptalkaln 

lingkungaln yalng halrmonis daln nya lmaln di dallalm rumalh talnggal. 
41
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d. Memperluals kelualrgal: Pernikalhaln jugal menghalsilkaln perlualsaln 

kelualrgal. Dengaln mengikaltkaln ikaltaln pernikalhaln, dual kelualrgal 

ya lng semulal terpisalh menjaldi bersaltu. Hall ini membalwal malnfalalt 

dallalm hall hubungaln alntalr kelualrgal daln kerjalsalmal alntalr alnggotal 

kelualrgal ya lng lebih luals. Pernikalhaln menciptalkaln ikaltaln emosionall 

daln sosiall alntalral palsalngaln, oralng tual, saludalral, daln keralbalt, ya lng 

memperkalyal daln memperkualt hubungaln kelualrgal secalral 

keseluruhaln. 

e. Melalwaln nalfsu dengaln tugals-tugals dallalm kelualrgal sertal bersikalp 

salbalr dallalm melalkukalnnya l: Pernikalhaln melibaltkaln komitmen daln 

pengorbalnaln untuk melalwaln nalfsu daln mengutalmalkaln kepentingaln 

kelualrgal. Palsalngaln sualmi istri dihaldalpkaln paldal tugals-tugals daln 

talnggung jalwalb yalng berkelalnjutaln dallalm memelihalral daln 

menjalgal kehalrmonisaln rumalh talnggal. Dallalm melalksalnalkaln tugals-

tugals ini, diperlukaln kesalbalraln, pengertialn, daln sikalp salling 

menghormalti untuk mengaltalsi perbedalaln daln kesulitaln yalng 

mungkin timbul. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn 

Pendekaltaln yalng digunalkaln paldal penelitialn ini yaltu menggunalkaln 

pendekaltaln kualntitaltif. Definisi kualntitaltif aldallalh penelitaln yalng dilalksalnalkaln 

untuk menjelalskaln, menguji hubungaln alntalr valrialble, menentukaln kuallitals 

dalri sualtu valrialbel, hinggal menguji sualtu teori. Penelitialn kualntitaltif 

menggunalkaln allalt pengumpul daltal yalng menghalsilkaln daltal alngkal altalu 

numerik. Allalsaln digunalkalnnya l penelitialn kualntitaltif dallalm penelitialn ini, 

kalrenal paldal nalntinyal daltal yalng digunalkaln berupal alngkal daln alnallisisnyal 

menggunalkaln staltistikal, yalng digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh 

signifikalsi alntalral valrialble independen daln valrialble dependen. 

Sementalral jenis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh kualntitaltif 

korelalsionall, yalitu jenis penelitialn ya lng bertujualn untuk mengetalhui aldalnya l 

hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih yalng sudalh ditetalpkaln sebelumnya l 

paldal peneliti.
42

 Allalsaln digunalkalnnyal jenis penelitialn kualntitaltif korelalsionall 

kalrenal paldal alkhirnyal penelitialn ini bertujualn untuk menjelalskaln sualtu 

hubungaln alntalral valrialbel-valrialbel ya lng alkaln diteliti. 

B. Populalsi daln salmpel 

Menurut Sugiyono Populalsi merupalkaln sualtu wilalya lh generallisalsi 

ya lng terdiri altals objek altalu subjek yalng memiliki kualntitals daln kalralkteristik 

tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik 
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kesimpulalnnyal.
43

 Populalsi ya lng dimalksud dallalm penelitialn ini aldallalh jumlalh 

seluruh malhalsiswal Falkultals Dalkwalh yalng Menyelesalikaln Skripsi di 

Universitals Islalm Negeri Kiai Haji Aclhmald Siddiq Jember paldal Talhun 

2022/2023 yalitu sebalnyalk 611 malhalsiswal yalng di peroleh dalri daltal ya lng di 

berikaln oleh alkaldemik Falkultals Dalkwalh Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 

Salmpel merupalkaln  sebalgialn dalri jumlalh kalralkteristik yalng dimiliki 

populalsi tersebut. Salmpel yalng dipilih paldal penelitialn ini dengaln 

menggunalkaln calral probalbility salmpling yalitu dallalm pengalmbilaln salmpel 

salmal-salmal diberikaln pelualng balgi setialp unsur populalsi. Jenis probalbility 

salmpling dallalm penelitialn ini aldallalh simpel ralndom salmpling yalitu salmpel 

ya lng dialmbil secalral sederhalnal kalrenal pengalmbilaln alnggotal salmpel dalri 

populalsi secalral alcalk talnpal memperhaltikaln straltal yalng aldal paldal populalsi.  

Dalalm penelitialn yalng alkaln dilalkukaln pengambilan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

n = N/ (1+ (N.e2)) 

  Keterangan:  

  n: Ukuran Sampel 

  N: Jumlah Populasi 

  e: Toleransi ketidaktelitian dalam % 
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Dengan menggunakan nilai e 5% maka diperoleh jumlah sampel 

sebagai berikut:
44

 

 n = 611/ (1+(611.5%
2
))  

 n = 611/ (1+(611. 0,05
2
)) 

 n = 611/ (1+(611. 0,0025) 

 n = 611/ (1+1,52) 

 n = 611/2,52 = 242 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin maka peneliti 

mendapatkan hasil sampel sebanyak 242 Mahasiswa aktif Fakultas Dakwah 

Universtas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang 

Menyelesaikan Tugas Akhir 2022/2023 

C. Teknik daln instrument pengumpulaln daltal 

1. Kuisioner (Alngket)  

Sugiyono menjelalskaln, Kuisioner (alngket) merupalkaln teknik 

pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln dengaln calral memberikaln beberalpa l 

pernyaltalaln kepaldal responden untuk dijalwalb. Paldal penelitialn kalli ini 

peneliti alkaln menyebalr kuisioner paldal responden melallui google form 

sesuai dengan sampel yang ditetapkan menggunakan skala likert  untuk 

mengetahui respon dari responden.. 
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Talbel 3.2 

Pedomaln Skalla l Likert 

Allternaltive Jalwalbaln Skor 

Salngalt Setuju (SS) Skor 5 

Setuju (S) Skor 4 

Ralgu-Ralgu (R) Skor 3 

Tidalk Setuju (TS) Skor 2 

Salngalt Tidalk Setuju (STS) Skor 1 

Sumber: Sugiyono 2016 

 

2. Observasi  

Hadi memparakan, observasi merupakan teknik pengumpulan data 

dimana proses mengamati dan mengingat tentang informasi yang didapat 

tidak terbatas pada orang tetapi juga objek-objek penelitian lain. Teknik 

observasi ini dilakukan peneliti untuk mengamati fenomena di lapangan 

mengenai kematangan emosi dan kesiapan menikah pada mahasiswa 

Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember yang menyelesaikan tugas akhir 2022/2023 dan untuk 

mendapatkan data seperti dokumen yalng dalpalt diperoleh dalri pihalk 

alkaldemik. 

D. Alnallisis daltal 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu 

menggunalkaln staltistic.
45

 Untuk mempermudalh dallalm mengalnallisis daltal 

penelitialn, malkal peneliti menggunalkaln SPSS Version 25.0 (Staltisticall 

Product Alnd Service Solutions). Metode alnallisis daltal sertal rumusaln yalng 

                                                           
45

 Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif (Metodologi Penelitian Bisnis)” 16, 147 
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digunalkaln daln lalngkalh-lalngkalh dallalm mengelolal daltal dallalm penelitialn ini 

ya litu sebalgali berikut: 

1. Uji Instrumen  

a. Uji Valliditals  

Sugiyono menyaltalkaln balhwal uji valliditals digunalkaln untuk 

mengukur salh altalu tidalknyal sualtu kuisioner. Sualtu kuisioner dalpalt 

dikaltalkaln vallid jikal pertalnyalaln paldal kuisioner malmpu untuk 

mengungkalpkaln sualtu ya lng alkaln diukur oleh kuisioner tersebut. 

Valliditals dilalkukaln untuk mengetalhui kemalmpualn dalri instrumen 

untuk mengukur secalral alktuall alpal yalng sehalrusnyal dikur daln tidalk aldal 

kesallalhaln dallalm penalrikaln kesimpulaln dalri daltal.  

Kriterial pengujialn valliditals didalsalrkaln :  

1. Alpalbilal r hitung > r talble malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal item paldal 

kuisioner tersebut vallid 

2. Alpalbilal r hitung < r talble malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal item paldal 

kuisioner tersebut tidalk valid 

3. Signifikansi  (Sig) <0,05 

Menghitung korelalsi alntalral malsing-malsing pernyaltalaln dengaln 

skor totall dengaln menggunalkaln rumus teknik korelalsi product moment, 

ya lng rumusnya l aldallalh sebalgali berikut: 
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Keteralngaln:  

𝑟𝑥𝑦  = Koefisisensi korelalsi  

n   = Jumlalh salmpel  

Σ𝑥𝑦 = Jumlalh perkallialn valrialbel x daln y  

Σ𝑥  = Jumlalh nilali valrialbel x   

Σ𝑦 = Jumlalh nilali valrialbel y 

Σ𝑥2  = 
Jumlalh palngkalt dual nilali valrialbel x 

Σ𝑦2 =  
Jumlalh palngkalt dual nilali valrialbel y 

b. Uji Relialbilitals  

Menurut Sugiyono halsil penelitialn dalpalt dikaltalkaln relialbel alpalbilal 

terdalpalt kesalmalaln daltal dallalm walktu yalng berbedal. Instrumen yalng 

relialbel aldallalh instrumen yalng bilal digunalkaln beberalpal kalli untuk 

mengukur objek yalng salmal, alkaln menghalsilkaln daltal yalng salmal. Sualtu 

kuisioner dalpalt dikaltalkaln relialbel altalu halndall jikal malsing-malsing jalwalbaln 

dalri responden terhaldalp pertalnyalaln konsisten dalri walktu ke walktu daln 

menghalsilkaln daltal yalng salmal.
46

 Tingkalt relialbilitals dalpalt diukur 

menggunalkaln SPSS dengaln pengujialn staltistik Cronbalch Allphal (al) . Sualtu 

valrialbel dalpalt dikaltalkaln relialbel jikal halsil cronbalch allphal lebih dalri 0,60 

sedalngkaln halsil dalri cronbalch allphal kuralng dalri 0,60 malkal dikaltalkaln 

tidalk relialbel.   

Rumus dalri Allphal Cronbalch: 

ra lc  

                                                           
46
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Keteralngaln:  

k = Jumlalh item dallalm instrumen  

M = Mealns skor totall  

𝑠2𝑖 = Valrialns totall 

2. Uji hipotesis 

Uji hipotesis merupakan suatu proses perhitungan dalam menentukan 

sebuah keputusan.. Uji hipotesis yang digunakan peneliti pada penelitian 

kali ini yaitu korelasi product moment pearson yang memiliki fungsi agar 

dapat menghitung koefisien korelsi antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Untuk melakukan uji hipotesis korelasi product moment pearson 

melalui bantuan aplikasi SPSS for windows 25.0. berikut kriteria 

melakukan uji hipotesis: 

a. Nilai Signifikansi (Sig) < 0,05, jadi terdapat hubungan antara 

kematangan emosi dan kesiapan menikah. 

b. Nilai Signifikansi (Sig) > 0,05, jadi terdapat terdapat hubungan antara 

kematangan emosi dan kesiapan menikah. 
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BAlB IV 

PENYAlJIAlN DAlTAl DAlN AlNAlLISIS 

A. Galmbalraln Obyek Penelitialn 

1. Sejalralh Singkalt Lembalgal Universitals Islalm Negeri Kiali Halji Alchmald 

Siddiq Jember 

Universitals Islalm Negeri Kiali Halji Alchmald Siddiq (UIN KHAlS) 

Jember merupalkaln pergurualn tinggi yalng dibalngun berdalsalrkaln galgalsaln 

daln keinginaln umalt Islalm untuk membentuk kalder intelektuall Muslim 

daln pemimpin yalng malmpu mengalwall perkembalngaln kuallitals kehidupaln 

balngsal. 

Beralwall dalri keinginaln malsyalralkalt, paldal talnggall 30 September 

1964 diselenggalralkaln Konferensi Syuriyalh Allim Ulalmal Nalhdlaltul Ulalma l 

(NU) Calbalng Jember di Gedung PGAlN Jl. Algus Sallim No 65, yalng 

dipimpin lalngsung oleh KH. Sholeh Sjalkir. Dialntalral keputusaln penting 

dallalm konferensi tersebut aldallalh merekomendalsikaln berdirinyal 

Pergurualn Tinggi Islalm (PTAlI) di Jember. 

Dallalm tempo yalng singkalt, paldal talhun 1965 berdirilalh Institut 

Algalmal Islalm Djember (IAlID) Falkultals Talrbiyalh bertempalt di Jl. Dr. 

Walhidin 24 Jember. IAlID dinegerikaln paldal talnggall 21 Pebrualri 1966 

berdalsalrkaln Suralt Keputusaln (SK) Menteri Algalmal Nomor 4 talhun 1966 

talnggall 14 Pebrualri 1966, sehinggal IAlID berubalh staltus menjaldi Falkultals 

Talrbiyalh IA lIN Sunaln Almpel Calbalng Jember dibalwalh nalungaln IAlIN 

Sunaln Almpel Suralbalyal. 
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Selalnjutnyal, berdalsalr Instruksi Presiden Republik Indonesia l 

Nomor 11 talhun 1997 tentalng Pendirialn Sekolalh Tinggi Algalmal Islalm 

Negeri, Falkultals Talrbiyalh IAlIN Sunaln Almpel di Jember berubalh menjaldi 

STAlIN Jember. Kemudialn di talhun 2014, turun Keputusaln Presiden 

Nomor 142, talnggall 17 Oktober 2014 tentalng Perubalhaln STAlIN Menjaldi 

IA lIN Jember, daln ditindalklalnjuti dengaln Peralturaln Menteri Algalma l 

Republik Indonesial nomor 6 talhun 2015 tentalng Orgalnisalsi daln Taltal 

Kerjal IAlIN Jember, malkal secalral yuridis STAlIN Jember telalh 

bermetalmorfosal menjaldi IA lIN Jember. 

Paldal talnggall 11 Mei 2021, IAlIN Jember berallih staltus menjaldi 

Universitals Islalm Negeri Kiali Halji Alchmald Siddiq (UIN KHAlS) Jember. 

Sesuali dengaln Peralturaln Presiden Republik Indonesial Nomor 44 talhun 

2021 tentalng Universitals Islalm Negeri Kiali Halji Alchmald Siddiq 

Jember.
47

 

Sebalgali lembalgal Pendidikaln Tinggi Kealgalmalaln Islalm Negeri 

(PTKIN) saltu- saltunyal di wilalyalh Timur pulalu Jalwal, Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Kiai Achamd Siddiq Jember telalh meningkaltkaln 

peraln daln fungsinyal mengalntalrkaln sumber dalya l malhalsiswal menjaldi 

salrjalnal Islalm yalng memiliki kelualsaln ilmu pengetalhualn, keluhuraln 

alkhlalq sertal kemaltalngaln profesionall. Selalin itu, Universitas Islam Negeri 

Kiai Achamd Siddiq Jember jugal menempaltkaln pentingnya l 

pengembalngaln kalralkter daln kepemimpinaln di kallalngaln malhalsiswal. 
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Universitals ini menyedialkaln progralm pengembalngaln kepemimpinaln daln 

pelaltihaln balgi malhalsiswal yalng ingin memperkualt kemalmpualn 

kepemimpinaln merekal. Universitas Islam Negeri Kiai Achamd Siddiq 

Jember jugal mendorong malhalsiswalnya l untuk mengembalngkaln sikalp 

sosiall daln kemalnusialaln melallui progralm pengalbdialn malsya lralkalt.
48

 

Sebalgali universitals Islalm negeri, Universitas Islam Negeri Kiai 

Achamd Siddiq Jember jugal menempaltkaln pentingnyal pembelaljalraln 

tentalng algalmal Islalm dallalm kurikulumnyal. Nalmun demikialn, universitals 

ini jugal mendorong malhalsiswalnyal untuk memiliki pengetalhualn yalng luals 

daln mendallalm dallalm berbalgali bidalng studi yalng relevaln dengaln 

perkembalngaln zalmaln daln kebutuhaln balngsal.. Bermodall kekualtaln 

motivalsi, spirituallitals daln alkaldemik tersebut malmpu mengalntalrkaln 

Universitas Islam Negeri Kiai Achamd Siddiq Jember dalpalt berkompetisi 

dengaln Pergurualn Tinggi lalinnya l, balhkaln bisal bersaling sebalgali kalmpus 

berkelals WCU (World Clalss University).
49

 

2. Visi, Misi daln Tujualn Lembalgal 

a. Visi Universitals Islalm Negeri Kiali Halji Alchmald Siddiq Jember 

Menjaldi Pergurualn Tinggi Islalm Terkemukal di Alsial Tenggalral Palda l 

Talhun 2045 dengaln Kedallalmaln Ilmu Berbalsis Kealrifaln Lokall Untuk 

Kemalnusialaln daln Peraldalbaln. 

 

 

                                                           
48
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b. Misi Universitals Islalm Negeri Kiali Halji Alchmald Siddiq Jember 

1) Memaldukaln daln mengembalngkaln studi keislalmaln, keilmualn, daln 

keindonesialaln berbalsis kealrifaln lokall dallalm penyelenggalralaln 

pendidikaln daln pengaljalraln. 

2) Meningkaltkaln kuallitals penelitialn untuk melalhirkaln orisinallitals 

ilmu yalng bermalnfalalt balgi kepentingaln alkaldemik daln 

kemalnusialaln. 

3) Meningkaltkaln kemitralaln Universitals daln malsya lralkalt dallalm 

pengembalngaln ilmu daln algalmal untuk kesejalhteralaln malsya lralkalt. 

4) Menggalli daln meneralpkaln nilali kealrifaln lokall untuk mewujudkaln 

malsyalralkalt berkealdalbaln. 

5) Mengembalngkaln kerjalsalmal dengaln berbalgali pihalk dallalm skallal 

regionall, nalsionall, daln internalsionall untuk meningkaltkaln kuallitals 

pelalksalnalaln tridhalrmal pergurualn tinggi. 

c. Tujualn 

1) Menghalsilkaln lulusaln unggul yalng memiliki kalpalsitals alkaldemik, 

kemalmpualn malnaljeriall, calral palndalng terbukal daln moderalt, untuk 

menya ltukaln ilmu daln malsyalralkalt berbalsis kealrifaln lokall. 

2) Menjaldikaln Universitals sebalgali pusalt pengembalngaln keilmualn 

berbalsis kealrifaln lokall yalng terkemukal daln terbukal dallalm bidalng 

kaljialn daln penelitialn 
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3) Meneguhkaln peraln Universitals dallalm menyelesalikaln persoallaln 

balngsal berdalsalrkaln walwalsaln keislalmaln daln kemalnusialaln yalng 

moderalt. 

4) Meningkaltkaln peraln daln etos pengalbdialn dallalm penyelesalialn 

persoallaln keumaltaln daln peningkaltaln kuallitals hidup malsyalralkalt. 

5) Meningkaltkaln taltal kelolal lembalgal ya lng balik sesuali stalndalr 

nalsionall. 

6) Meningkaltkaln kepercalyalaln publik daln terbalngunnyal kerjalsalmal 

alntalr lembalgal dallalm daln lualr negeri.
50

 

3. Sejalralh Singkalt Falkultals Dalkwalh 

Falkultals Dalkwalh IAlIN Jember didirikaln dengaln pertimbalngaln pralktis 

ya lng didalsalrkaln paldal kebutuhaln fungsionall institusi tersebut. Pendirialn 

Falkultals Dalkwalh bertujualn untuk meningkaltkaln kuallitals pendidikaln di 

lingkungaln IAlIN Jember, sesuali dengaln ketentualn dallalm Undalng-Undalng 

RI Nomor 20 Talhun 2003 tentalng Sistem Pendidikaln Nalsionall, Peralturaln 

Pemerintalh Nomor 60 Talhun 1999 tentalng Pendidikaln Tinggi, Keputusaln 

Menteri Algalmal RI Nomor 57 Talhun 2008 tentalng STAlTUTAl Sekolalh 

Tinggi Algalmal Islalm Negeri Jember, Keputusaln Menteri Algalmal RI No. 156 

Talhun 2004 tentalng pedomaln, pengalwalsaln, pengendallialn daln pembinalaln 

progralm Diplomal, Salrjalnal daln Progralm Palscal Salrjalnal paldal Pergurualn 

Tinggi Algalmal Islalm, Keputusaln Presiden (Keppres) No. 142 talhun 2014 

tentalng allih staltus STAlIN Jember menjaldi IAlIN Jember, Peralturaln Menteri 
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Algalmal RI Nomor 6 talhun 2015 tentalng Orgalnisalsi daln Taltal Kerjal Institut 

Algalmal Islalm Negeri (IAlIN) Jember, daln Keputusaln Menteri Algalmal No. 

51 talhun 2016 tentalng STAlTUTAl IAlIN Jember.
51

 

Falkultals Dalkwalh IAlIN Jember alwallnyal didirikaln paldal talhun 1997 

dengaln nalmal Jurusaln Dalkwalh STAlIN Jember. Kemudialn, paldal talhun 

2014, Jurusaln tersebut berubalh menjaldi Falkultals Dalkwalh IAlIN Jember 

ya lng menyelenggalralkaln limal Progralm Studi, yalitu Komunikalsi daln 

Penyialraln Islalm (KPI), Pengembalngaln Malsyalralkalt Islalm (PMI), 

Malnaljemen Dalkwalh (MD), Bimbingaln daln Konseling Islalm (BKI), sertal 

Psikologi Islalm (Psi). Falkultals Dalkwalh memiliki tugals daln talnggung jalwalb 

untuk mengembalngkaln profesionallisme, terutalmal dallalm pembalngunaln 

mentall daln spirituall Islalm. Falkultals ini dihaldalpkaln paldal berbalgali talntalngaln 

ya lng halrus dihaldalpi daln terus berbenalh diri. Melallui pendidikaln daln 

pengaljalraln yalng dikembalngkaln, Falkultals Dalkwalh berupalyal meningkaltkaln 

imaln daln ketalkwalaln kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, sertal pengetalhualn daln 

teknologi balik balgi malhalsiswal malupun malsyalralkalt umum. 

4. Visi, Misi daln Tujualn Falkultals Dalkwalh 

a. Visi Falkultals Dalkwalh Menjaldi pusalt pendidikaln tinggi ilmu dalkwalh 

terkemukal di Alsial Tenggalral paldal talhun 2045 berbalsis kedallalmaln ilmu 

daln kealrifaln lokall untuk kemalnusialaln daln peraldalbaln. 
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b. Misi Falkultals Dalkwalh 

1) Melalksalnalkaln pendidikaln ilmu dalkwalh ya lng kompetitif daln 

bermutu untuk mencetalk dal’i professionall 

2) Mengembalngkaln riset ilmu dalkwalh ya lng unggul untuk 

memecalhkaln persoallaln kemalnusialaln 

3) Menyelenggalralkaln progralm pengalbdialn untuk menciptalkaln 

malsyalralkalt ya lng aldil berkeraldalbaln 

4) Memperluals skallal jalringaln daln kerjalsalmal untuk memaljukaln daln 

memperkualt terselenggalralnya l Pendidikaln 

c. Tujualn Falkultals Dalkwalh 

1) Menghalsilkaln lulusaln bermutu yalng memiliki kecalkalpaln alkaldemik 

daln keteralmpilaln dallalm berdalkwalh 

2) Menghalsilkaln ilmu pengetalhualn yalng bermalnfalalt dallalm 

memecalhkaln malsallalh-malsallalh kemalnusialaln 

3) Mengupalyalkaln terciptalnyal  kehidupaln malsyalralkalt yalng aldil, 

malkmur, daln sejalhteral lalhir daln baltin 

4) Menciptalkaln jalringaln kerjalsalmal dengaln berbalgali lembalgal ya lng 

mendukung pengembalngaln pendidikaln. 

B. Penyaljialn Da ltal 

1. Kalralkteristik Responden 

Dalri Kuisioner ya lng telalh disebalr kepaldal responden, dalpalt diperoleh 

galmbalraln mengenali responden sebalgali berikut: 

a.  Penyaljialn Daltal Tingkalt Jenis Kelalmin 
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Aldalpun daltal mengenali jenis kelalmin paldal malhalsiswal Falkultals 

Dalkwalh Universitals Islalm Negeri Kiali Halji Alchmald Siddiq Jember 

aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 4.1 

Daltal Staltistik Tingkalt Jenis Kelalmin 

 

 

Valid 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Laki-Laki 86 35.5 35.5 35.5 

Perempuan 156 64.5 64.5 100.0 

Total 242 100.0 100.0  

 

Sumber: Daltal SPSS 25.0, 2023 

Berdalsalrkaln halsil paldal talbel dialtals, malkal dalpalt dilihalt 

jumlalh responden yalng berjenis kelalmin lalki-lalki berjumlalh 86 

oralng dengaln presentalse 35,5%, sedalngkaln responden berjenis 

kelalmin perempualn terdalpalt 156 oralng dengaln presentalse 62,7%. 

Daltal tersebut telalh membuktikaln balhwal Malhalsiswal Falkultals 

Dalkwalh Universitas Islam Negeri Kiai Achamd Siddiq Jember 

ya lng sedalng menyelesalikaln skripsi lebih dominaln perempua ln 

dibalndingkaln lalki-lalki. 

b. Penyaljialn Daltal Tingkalt Progralm Studi 

Aldalpun daltal usial responden paldal malhalsiswal Falkultals 

Dalkwalh Universitals Islalm Negeri Kiali Halji Alchmald Siddiq 

Jember aldallalh sebalgali berikut: 
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Talbel 4.2 

Daltal Staltistik Tingkalt Progralm Studi 

 

 

Valid 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

18 78 32.2 32.2 32.2 

19 164 67.8 67.8 100.0 

Total 242 100.0 100.0  

 

Sumber: Daltal SPSS 25.0, 2023 

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt dijelalskaln balhwal responden 

Progralm Studi Bimbingaln daln Konseling Islalm (BKI) lebih 

dominaln dengaln rincialn sebalgali berikut: responden Progralm Studi 

KPI sebalnyalk 54 oralng (22,3%), responden Progralm Studi PMI 

sebalnyalk 34 oralng (14,0%), responden Progralm Studi MD 

sebalnyalk 24 oralng (9,9%), responden Progralm Studi BKI 

sebalnyalk 75 oralng (31,0%), sedalngkaln responden Progralm Studi 

Psikoligi sebalnya lk 55 oralng (22,7%). 

c. Penyaljialn Daltal Tingkalt Alngkaltaln 

Aldalpun daltal alngkaltaln responden paldal malhalsiswal Falkultals 

Dalkwalh Universitals Islalm Negeri Kiali Halji Alchmald Siddiq 

Jember aldallalh sebalgali berikut: 
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Talbel 4.3 

Daltal Staltistik Tingkalt Alngkaltaln 

 

 

Valid 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

KPI 54 22.3 22.3 22.3 

PMI 34 14.0 14.0 36.4 

MD 24 9.9 9.9 46.3 

BKI 75 31.0 31.0 77.3 

PSI 55 22.7 22.7 100.0 

Total 242 100.0 100.0  

 

Sumber: Daltal SPSS 25.0, 2023 

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt dijelalskaln balhwal responden 

dengaln alngkaltaln 19 lebih dominaln dibalndingkaln alngkaltaln 18, 

dengaln presentalse sebalgali berikut: responden alngkaltaln 18 

sebalnyalk 78 oralng dengaln presentalse 32,2% sedalngkaln responden 

alngkaltaln 19 sebalnyalk 164 oralng dengaln presentalse 67,8%. 

C. Alnallisis daln Pengujialn Hipotesis 

1. Uji Instrumen 

Uji instrument ya lng balik sehalrusnya l dalpalt memenuhi 

persyalraltaln ya litu vallid daln relialbel. Malkal dalri itu untuk mengetalhui 

halsil alngket altalu kuesioner ya lng alkaln digunalkaln sudalh vallid daln 

relialbel malkal perlu dilalkukaln pengujialn terlebih dalhulu. Uji cobal 

instrument dimalksudkaln untuk mengetalhui valliditals daln relialbilitals 

instrument sehinggal dalpalt diketalhui lalyalk altalu tidalknyal digunalkaln 
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untuk pengumpulaln daltal. Berikut aldallalh uji instrument yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini: 

a. Uji Valliditals  

Uji valliditals digunalkaln untuk mengukur salh altalu tidalknya l 

sualtu kuisioner yalng digunalkaln oleh peneliti untuk mendalpaltkaln 

daltal dalri responden. Dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm uji 

valliditals aldallalh dengaln memalndingkaln nilali r hitung daln r talbel 

daln talralf signifikalnsi 0,5 balris df (degree off freedom) N – 2 ya litu 

110 - 2 = 108, sehinggal diperoleh nilali 0,1874. Untuk itu, jikal 

korelalsi hitung lebih besalr dalri alngkal kritis sebesalr 0,1874 malka l 

pernyaltalaln alngket dalpalt dikaltalkaln vallid. Uji valliditals ini 

menggunalkaln balntualn Softwalre SPSS version 25.0 for windows. 

Dengaln halsil uji valliditals paldal talble 4.6 sebalgali berikut: 

Talbel 4.4 

Halsil Uji Valliditals Valrialbel X (Kemaltalngaln Emosi) 

No Item R Hitung R Tabel Sig Hasil 

1. X1 0,1261 0,509 0,000 Valid 

2. X2 0,1261 0,597 0,000 Valid 

3. X3 0,1261 0,636 0,000 Valid 

4. X4 0,1261 0,625 0,000 Valid 

5. X5 0,1261 0,611 0,000 Valid 

6. X6 0,1261 0,602 0,000 Valid 
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Talbel 4.5 

Halsil Uji Valliditals Valrialbel Y (Kesialpaln Menikalh) 

No Item R Hitung R Tabel Sig Hasil 

1. Y1 0,1261 0,666 0,000 Valid 

2. Y2 0,1261 0,638 0,000 Valid 

3. Y3 0,1261 0,634 0,000 Valid 

4. Y4 0,1261 0,616 0,000 Valid 

5. Y5 0,1261 0,654 0,000 Valid 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals semual indikaltor paldal valrialbel 

Kemaltalngaln Emosi (X) mendapatkan hasil diatas nilai r tabel 

(0,1261) dengaln nilali signifikalnsi <0,05. Dengaln demikialn 

indikaltor paldal valrialbel Kemaltalngaln Emosi dinyaltalkaln vallid altalu 

seluruh indikaltor paldal pernyaltalaln kuisioner (X1-X6) malmpu 

mengukur valrialbel dalri Kemaltalngaln Emosi (X) sehinggal dalpalt 

digunalkaln untuk kelalnjutaln pengolalhaln daltal.  

Talbel halsil uji valliditals diketalhui balhwal semual indikaltor 

Kesialpaln Menikalh (Y1-Y5) mendapatkan hasil diatas nilai r tabel 

(0,1261) malmpu mengukur valrialbel Kesialpaln Menikalh kalrena l 

memiliki nilali koefisien (r hitung > r talbel) dengaln nilali 

signifikalnsi <0,05. Dengaln demikialn indikaltor paldal valrialbel 

Kesialpaln Menikalh dinyaltalkaln vallid altalu seluruh indikaltor palda l 

pernyaltalaln kuisioner (Y1-Y5) malmpu mengukur valrialbel dalri 

Kemaltalngaln Emosi (X) sehinggal dalpalt digunalkaln sebalgali allalt 

pengumpul daltal dallalm penelitialn ini.  
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b. Uji Relialbilitals 

Paldal alnallisis staltistic paldal sualtu penelitialn , uji relialbilitals 

ini bergunal untuk mengetalhui tingkalt konsistensi sualtu allalt ukur 

(kuesioner) ya lng digunalkaln untuk penelitialn, sehinggal kuesioner 

tersebut dalpalt dihalndallkaln untuk mengukur sualtu valrialble 

penelitialn meskipun penelitialn tersebut dilalkukaln secalral berulalng 

kalli dengaln kuesioner yalng salmal. Untuk menentukaln sualtu 

kuesioner yalng relialbel altalu tidalk malkal dengaln menggunalkaln 

Cronbalch Allphal, dengaln ketentualn alpalbilal nilali Cronba lch Allphal 

> 0,60 malkal kuesioner dalpalt dikaltalkaln reblialbel daln alpalbilal nilali 

Cronbalch Allphal < 0,60 malkal kuesioner dikaltalkaln tidalk relialbel.
52

 

Aldalpun halsil uji relialbilitals kuesioner untuk valrialble yalng diteliti 

disaljikaln paldal talble 4.8 daln talble 4.9 sebalgali berikut: 

Talble 4.6 

Ha lsil Uji Relialbilitals Valrialbel X (Kemaltalngaln Emosi) 

 

Cronbalch's 

Allphal 

Cronbalch's Allphal Balsed 

on Stalndalrdized Items 
N of 

Items 

0,632 0,637 6 

 

Talble 4.7 

Ha lsil Uji Relialbilitals Valrialbel Y (Kesialpaln Menikalh) 

Cronbalch's 

Allphal 

Cronbalch's Allphal Balsed 

on Stalndalrdized Items 
N of 

Items 

0,643 0,643 5 

 

                                                           
52

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif Dan R&D, ALFABETA 

BANDUNG, 126 
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Berdalsalrkaln halsil pengujialn relialbilitals paldal talbel 4.6 

dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal indikaltor paldal valrialbel 

Kemaltalngaln Emosi dikaltalkaln relialbel. Hall ini dikalrenalkaln nilali 

Cronbalch Allphal sebesalr 0,632 > 0,60. Berdalsalrkaln halsil 

pengujialn relialbilitals dalpalt disimpulkaln balhwal indikaltor palda l 

valrialbel Kesialpaln Menikalh dikaltalkaln relialbel. Hall ini dikalrenalkaln 

nilali Cronbalch Allphal sebesalr 0,643 > 0,60. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal semual item pernyaltalaln paldal malsing malsing 

valrialbel menunjukkaln balhwal untuk pengukuraln yalng salma l 

mendalpaltkaln halsil yalng konsisten daln kuesioner tidalk almbigu. 

2. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis diteralpkaln algalr bisal mengetalhui aldal altalu 

tidalknyal hubungaln alntalral kemaltalngaln emosi dengaln kesialpaln 

menikalh paldal malhalsiswal Falkultas Dalkwalh Universitas Islam 

Negeri Kiai Achamd Siddiq Jember. Uji hipotesis dallalm penelitialn 

ini meneralpkaln korelalsi product moment pealrson. 

Berikut pedomaln uji hipotesis korelalsi product moment 

pealrson ya lng dalpalt menentukaln kedual valrialble terdalpalt hubunga ln 

altalu tidalk: 

Talbel 4.8 

Pedomaln Uji Korelalsi 

Nialli signifikalnsi Keteralngaln 

Sig <0,05 Berhubungaln 

Sig >0,05 Tidalk berhubungaln 
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Aldalpun pedomaln lalin dallalm melihalt tingkaltaln hubungaln palda l 

valrialble bebals daln terikalt, malkal dalpalt dilihalt melallui pedomaln 

dibalwalh ini: 

Talbel 4.9 

Pedomaln Tingkalt Korelalsi 

Nilali pealrson correlaltion Keteralngaln 

0,00-0,20 Tidalk memiliki korelalsi 

0,21 – 0,40 Korelalsi tingkalt lemalh 

0,41 – 0,60 Korelalsi tingkalt sedalng 

0,61 – 0,80 Korelalsi tingkalt kualt 

0,81 – 1,00 Korelalsi tingkalt sempurnal 

 

Aldalpun berikut halsil perhitungaln uji hipotesis menggunalkaln 

korelalsi sederhalnal product moment pealrson: 

Talbel 4.10 

Halsil Uji Korelalsi Product Moment Pealrson 

Kematangan 

Emosi 

Pearson Correlation 0,423 

Sig 0,000 

Kesiapan 

Menikah 

Pearson Correlation 0,423 

Sig 0,000 

 

Berdalsalrkaln perhitungaln uji hipotesis ya lng sudalh 

dilalksalnalkaln dengaln meneralpkaln korelalsi sederhalnal product 

moment pealrson menunjukkaln nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05 

sehinggal bisal dinya ltalkaln jikal aldalnyal hubungaln yalng signifikaln 

alntalral kemaltalngaln emosi dengaln kesialpaln menikalh paldal 

malhalsiswal falkultals dalkwalh, oleh kalrenal itu Hal diterimal daln Ho 
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ditolalk. Kemudialn jikal melihalt dalri nilali pealrson correla ltionyalng 

mnunjukkaln nilali 0,423. Berdalsalrkaln paldal pedomaln tingkalt 

korelalsi malkal kemaltalnalgaln emosi dengaln kesialpaln menikalh 

memiliki hubungaln korelalsi sedalng kalrenal malsuk dallalm kaltegori 

rentalng 0,41 – 0,60. Halsil nilali pealrson correlaltion bersifalt positif 

ya lng beralrti jikal semalkin tinggi kemaltalngaln emosi, malkal 

kesialpaln menikalh paldal malhalsiswal Falkultals Dalkwalh alkaln 

semalkin tinggi pulal. Seballiknyal, jikal semalkin rendalh kemaltalngaln 

emosi , malkaln kesialpaln menikalh malhalsiswal Falkultals Dalkwalh 

alkaln semalkin rendalh.  

D. Pembalhalsaln  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan sebelumnya, 

bahwa variabel dalam penelitian ini yaitu Kematangan Emosi(X) sebagai 

variabel independen dan Kesiapan Menikah(Y) sebagai variabel dependen. 

Hasil pengukuran secara statistic berdasarkan uraian diatas sebagaimana 

bentuh pembahasan hasil penelitian ini sebagai jawaban atas rumusan masalah 

yang dapat dijelaskan sedemikian rupa.  

Dalam menciptakan keluarga yang harmonis maka kesiapan pasangan 

untuk menikah sangatlah penting. Memiliki kesiapan menikah yang cukup 

akan lebih membantu individu dalam menghadapi tantangan dan kesulitan 

yang mungkin akan timbul dalam kehidupan pernikahan. Dengan kesiapan 

yang matang maka individu akan lebih siap secara mental, emosional dan 

psikis untuk membentuk keluarga yang harmonis. Kesiapan secara emosional 
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sangatlah penting untuk individu yang akan melanjutkan ke jenjang 

pernikahan, karena dengan adanya emosi yang matang maka individu tersebut 

dapat menempatkan pada emosi yang positif. 

Tingkat hubungan Kematangan Emosi dan Kesiapan Menikah dapat 

diketahui dengan uji hipotesis paldal penelitialn ini. Halsil dalri penelitialn ini 

dalpalt diperoleh korelalsi alntalral dual valrialbel yalitu kemaltalngaln emosi daln 

kesialpaln menikalh, kalrenal diperoleh nilali korelalsi sebesalr 0,423 dengaln nilali 

signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat korelasi sedang antara 

kematangan emosi dan kesiapan menikah pada Mahasiswa Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang 

menyelesaikan tugas akhir 2022/2023.. Hall ini dalpalt menjelalskaln balhwal 

hipotesis dalpalt diterimal, ya lkni dengaln aldalnyal hubungaln alnaltalral kemaltalngaln 

emosi daln kesialpaln menikalh. Penelitialn ini menunjukkaln balhwal semalkin 

tinggi kemaltalngaln emosi seoralng individu malkal semalkin tinggi pulal kesialpaln 

menikalh individu tersebut. Seballiknyal, jikal semalkin rendalh kemaltalngaln 

emosi individu malkal semalkin rendalh pulal kesialpaln menikalh seoralng individu 

tersebut. Dallalm hall ini, valrialbel kemaltalngaln emosi memiliki kontribusi 

terhaldalp kesialpaln menikalh, meskipun tidalk menjaldi falktor utalmal ya lng 

signifikaln. Pengalruhnyal mungkin bersifalt lebih subyektif altalu dalpalt 

dipengalruhi oleh valrialbel lalin yalng tidalk diidentifikalsi dallalm penelitialn ini. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal kemaltalngaln 

emosi merupalkaln falktor penting dallalm persialpaln pernikalhaln. Jikal individu 

ya lng sudalh sialp menikalh tidalk memiliki kemaltalngaln emosi ya lng memaldali, 
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hall ini dalpalt berdalmpalk paldal kehidupaln pernikalhaln merekal di malsal depaln 

bersalmal palsalngaln. Kemaltalngaln emosi merupalkaln kemalmpualn individu untuk 

mengaltur daln mengelolal emosi dengaln balik. Kemalmpualn ini membalntu 

individu dallalm menyesualikaln diri salalt menghaldalpi situalsi balru dallalm 

kehidupaln berumalh talnggal. Dengaln memiliki kemaltalngaln emosi ya lng balik, 

individu malmpu mengenalli daln mengelolal emosi-emosi merekal dengaln calral 

ya lng tepalt, sehinggal merekal dalpalt menghaldalpi talntalngaln daln perubalhaln 

dallalm kehidupaln berumalh talnggal dengaln lebih efektif. 

Hall ini berkalitaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Alstrid 

Indralswalri dalri Universitals Islalm Rialu talhun 2022, judulnyal aldallalh 

"Hubungaln Alntalral Kemaltalngaln Emosi dengaln Kesialpaln Menikalh paldal 

Dewalsal Alwall". Halsil penelitialn menunjukkaln aldalnyal hubungaln signifikaln 

alntalral kemaltalngaln emosi daln kesialpaln menikalh. Nilali korelalsi alntalral kedual 

valrialbel tersebut aldallalh 0,459 dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 (p < 

0,05). Hall ini mengindikalsikaln balhwal hipotesis penelitialn dalpalt diterimal, 

alrtinya l terdalpalt hubungaln alntalral kemaltalngaln emosi daln kesialpaln menikalh. 

Halsil ini menunjukkaln balhwal semalkin tinggi kemaltalngaln emosi individu, 

semalkin tinggi pulal kesialpaln merekal untuk menikalh. Seballiknyal, semalkin 

rendalh kemaltalngaln emosi individu, semalkin rendalh pulal kesialpaln merekal 

untuk menikalh. 

Maka dalam penelitian ini dapat membuktikan bahwa Kematangan 

Emosi berhubungan dengan Kesiapan Menikah pada Mahasiswa Fakultas 
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Dakwah Universitas Islam Negeri Achmad Siddiq Jember yang 

menyelesaikan tugas akhir. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Simpulaln 

Berdalsalrkaln paldal penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln 

peneliti mengenali hubungaln tingkalt kemaltalngaln emosi daln kesialpaln menikalh 

malhalsiswal Falkultals Dalkwalh Universitas Islam Negeri Kiai Achamd Siddiq 

Jember ya lng sedalng menyelesalikaln skripsi, malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln 

sebalgali berikut: 

1. Dalri halsil penelitialn ini dalpalt dijelalskaln balhwal aldalnyal hubungaln yang 

signifikan alntalral kemaltalngaln emosi daln kesialpaln menikalh hall ini dalpalt 

dilihalt dalri nilai signifikansi yang diperoleh 0,000 < 0,05  

2. Berdalsalrkaln halsil uji hipotesis korelalsi product moment pealrson 

menunjukkaln diperoleh korelalsi alntalral dual valrialbel ya litu kemaltalngaln 

emosi daln kesialpaln menikalh, kalrenal diperoleh nilali korelalsi sebesalr 

0,423. Hall ini dalpalt menjelalskaln balhwal hipotesis dalpalt diterimal yalkni 

dengaln aldalnya l hubungaln alnltalral kemaltalngaln emosi daln kesialpaln menikalh 

tingkat sedang karena memiliki rentang korelasi 0,41-0,60.  

B. Salraln-Salraln 

Berdalsalrkaln kesimpulaln ya lng telalh dipalpalrkaln dialtals malkal salraln ya lng 

perlu  disalmpalikaln aldallalh:  
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1. Balgi malhalsiswal 

al. Malhalsiswal yalng alkaln melalnjutkaln ke jenjalng pernikalhaln 

disalralnkaln untuk mempersialpkaln mentall, spirituall, finalnsiall, daln 

sosiall algalr dalpalt mendukung terwujudnyal kelualrgal ya lng halrmonis. 

2. Balgi peneliti selalnjutnyal 

al. Salraln balgi peneliti selalnjutnya l yalng ingin melalkukaln penelitialn 

tentalng kemaltalngaln emosi daln kesialpaln menikalh aldallalh untuk 

melalkukaln studi pendalhulualn ya lng lebih mendallalm mengenali 

kemaltalngaln emosi daln falktor-falktor yalng mempengalruhinyal. Hall ini 

alkaln membalntu menghalsilkaln daltal yalng lebih alkuralt daln menyeluruh 

terkalit permalsallalhaln penelitialn. Studi pendalhulualn dalpalt melibaltkaln 

walwalncalral, observalsi, altalu penggunalaln instrumen penelitialn ya lng 

telalh teruji kehalndallalnnyal.  

b. Balgi peneliti selalnjutnyal aldallalh untuk melibaltkaln valrialbel bebals 

lalin yalng dalpalt secalral teoritis memberikaln kontribusi yalng lebih besalr 

paldal kesialpaln menikalh. Misallnya l, peneliti dalpalt mempertimbalngkaln 

falktor ekonomi, seperti stalbilitals keualngaln daln persialpaln finalnsiall 

sebalgali valrialbel yalng mempengalruhi kesialpaln menikalh. Selalin itu, 

falktor fisiologis, seperti kesehaltaln mentall daln fisik, jugal dalpalt menjaldi 

valrialbel yalng relevaln untuk dipertimbalngkaln. 
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Lalmpiraln 2 

KAlRAlKTERISTIK RESPONDEN 

A. Identitals Responden 

1. Jenis Kelalmin Lalki-lalki 

Perempualn 

2. Usial 21 

3. Progralm Studi KPI 

PMI 

BKI 

MD 

PSI 

4. Alngkaltaln 18 

19 

B. Petunjuk Pengisialn 

Salyal menghalralpkaln alndal untuk menjalwalb setialp butir pertalnya laln 

dallalm dalftalr kuisioner ini sesuali dengaln pengallalmaln yalng alndal haldalpi. 

Pilihlalh sallalh saltu jalwalbaln dibalwalh ini ya lng menurut balpalk/ibu/saludalral/i 

ya lng palling tepalt dengaln calral  memberi talndal (X) paldal kolom yalng sudalh 

tersedial, pilihlalh jalwalbaln sesuali dengaln kondisi ya lng sebenalrnyal.  

STS : Salngalt Tidalk Setuju 

TS : Setuju 

N : Netrall 

S  : Setuju 

SS : Salngalt Setuju 



 

 

Dalftalr Pertalnyalaln  

Kemaltalngaln Emosi 

No Pertalnya laln Allternaltif Jalwalbaln 

  STS TS N S SS 

1 Salyal malmpu bertalnggung 

jalwalb daln mengalmbil 

keputusaln secalral malndiri. 

     

2 Salyal bisal menerimal kenya ltalaln 

balik daln buruk di hidup salya l 

     

3 Salyal cepalt beraldalptalsi di 

lingkungaln yalng balru  

     

4 Salyal memiliki kalpalsitals ya lng 

dalpalt menyeimbalngi palsalngaln 

     

5. Salyal termalsuk oralng yalng 

mudalh pekal paldal kondisi 

sekitalr salyal  

     

6. Salyal malmpu mngendallikaln ralsal 

almalralh dengaln calral yalng lebih 

positif  

     

 

Kesialpaln Menikalh 

No Pertalnya laln Allternaltif Jalwalbaln 

  STS TS N S SS 

1 Salyal meralsal usial ideall menikalh 

alntalral usial 20-26 talhun 

     

2 Salyal meralsal sialp menikalh jikal 

sudalh menyelesalikaln malsal studi 

     

3 Jikal salya l menikalh salya l malmpu 

bertalnggung jalwalb altals peraln 

sebalgali sualmi malupun istri 

     

4 Salyal meralsal sudalh sialp 

menjallalni komitmen seksuall 

bersalmal palsalngaln 

     

5. Ketikal menikalh, salya l malmpu 

mencukupi kebutuhaln hidup 

palsalngaln   

     

 



 

 

Lalmpiraln 3: Talbulalsi Daltal Kuisioner X da ln Y 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 

4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 

4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 

3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 

5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 

5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 

4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 

4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

3 4 5 5 4 5 3 5 5 5 4 

4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 

4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 



 

 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 

4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 

4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 

3 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 

4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 3 



 

 

4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 

4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

3 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 

3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 

4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 

4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

3 4 5 5 4 5 3 3 3 3 3 

5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 

4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 

4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 



 

 

4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 

5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 

5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 

4 4 3 3 3 4 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 

4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

3 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 

5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 

4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 

4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 

4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 

4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 

4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 

4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 

4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 



 

 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 

5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 

5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 

4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 

5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 

5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 

4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 

4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 

5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 

5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 

5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 

5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 

4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 

4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 5 

4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 

4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 

4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 

4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 



 

 

4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 

4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 

4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 

4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 

4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 

5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 

4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 

4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 

4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 

4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 

4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 

5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 

4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 

4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 

5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 

5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 

5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 

4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 

4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 



 

 

Lalmpiraln 4: Uji Valliditals daln Realbilitals 

a. Valrialbel Kemaltalngaln Emosi 

Correlations 

 x11 x12 x13 x14 x15 x16 total x 

x11 Pearson Correlation 1 .150
*
 .194

**
 .152

*
 .193

**
 .098 .509

**
 

Sig. (2-tailed)  .020 .002 .018 .003 .128 .000 

N 242 242 242 242 242 242 242 

x12 Pearson Correlation .150
*
 1 .279

**
 .209

**
 .206

**
 .294

**
 .597

**
 

Sig. (2-tailed) .020  .000 .001 .001 .000 .000 

N 242 242 242 242 242 242 242 

x13 Pearson Correlation .194
**
 .279

**
 1 .299

**
 .236

**
 .263

**
 .636

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 .000 .000 .000 

N 242 242 242 242 242 242 242 

x14 Pearson Correlation .152
*
 .209

**
 .299

**
 1 .302

**
 .286

**
 .625

**
 

Sig. (2-tailed) .018 .001 .000  .000 .000 .000 

N 242 242 242 242 242 242 242 

x15 Pearson Correlation .193
**
 .206

**
 .236

**
 .302

**
 1 .247

**
 .611

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .001 .000 .000  .000 .000 

N 242 242 242 242 242 242 242 

x16 Pearson Correlation .098 .294
**
 .263

**
 .286

**
 .247

**
 1 .602

**
 

Sig. (2-tailed) .128 .000 .000 .000 .000  .000 

N 242 242 242 242 242 242 242 

total x Pearson Correlation .509
**
 .597

**
 .636

**
 .625

**
 .611

**
 .602

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 242 242 242 242 242 242 242 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.637 .638 6 

 



 

 

a. Valrialbel Kesialpaln Menikalh 

Correlations 

 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 TotalY 

Y11 Pearson Correlation 1 .198
**
 .219

**
 .280

**
 .416

**
 .658

**
 

Sig. (2-tailed)  .002 .001 .000 .000 .000 

N 242 242 242 242 242 242 

Y12 Pearson Correlation .198
**
 1 .243

**
 .336

**
 .273

**
 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .002  .000 .000 .000 .000 

N 242 242 242 242 242 242 

Y13 Pearson Correlation .219
**
 .243

**
 1 .283

**
 .297

**
 .633

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .000 

N 242 242 242 242 242 242 

Y14 Pearson Correlation .280
**
 .336

**
 .283

**
 1 .106 .615

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .099 .000 

N 242 242 242 242 242 242 

Y15 Pearson Correlation .416
**
 .273

**
 .297

**
 .106 1 .661

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .099  .000 

N 242 242 242 242 242 242 

TotalY Pearson Correlation .658
**
 .641

**
 .633

**
 .615

**
 .661

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 242 242 242 242 242 242 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.643 .643 5 

 

 

 

 



 

 

Lalmpiraln 5: Uji Hipotesis 

a. Korelalsi product moment pealrson 

 

Correlations 

 KEM.EMOSI KES.MENIKAH 

KEM.EMOSI Pearson Correlation 1 .423
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 241 241 

KES.MENIKAH Pearson Correlation .423
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 241 242 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 



 

 

Lalmpiraln 6: Talbel Distribusi r 

 

Talbel r untuk df= 105-120 

 
 

df = (N-2) 

Tingkalt signifikalnsi untuk uji saltu alralh 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkalt signifikalnsi untuk uji dual alralh 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

 
235 0.1071 0.1275 0.1510 0.1670 0.2124 

236 0,1069 0,1272 0,1507 0,1667 0,2120 
237 0,1067 0,1269 0,1504 0,1663 0,2115 

238 0,1064 0,1267 0,1501 0,1660 0,2111 

239 0,1062 0,1264 0,1498 0,1656 0,2107 

240 0,1060 0,1261 0,1495 0,1653 0,2102 

241 0,1058 0,1259 0,1492 0,1650 0,2098 

242 0,1055 0,1256 0,1489 0,1646 0,2094 

243 0,1053 0,1254 0,1486 0,1643 0,2090 

244 0,1051 0,1251 0,1483 0,1640 0,2085 

245 0,1049 0,1249 0,1480 0,1636 0,2081 

246 0,1047 0,1246 0,1477 0,1633 0,2077 

247 0,1045 0,1244 0,1474 0,1630 0,2073 

248 0,1043 0,1241 0,1471 0,1626 0,2069 

249 0,1041 0,1239 0,1468 0,1623 0,2065 

250 0,1039 0,1236 0,1465 0,1620 0,2061 

 

  

 



 

 

Lampiran 7: tabel interval x 

x11 x12 x13 x14 x15 x16 total_x 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 2,619 21,293 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 2,619 21,293 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 2,970 2,820 2,788 4,318 2,619 18,169 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 2,970 4,370 2,788 4,318 2,619 19,719 

1,000 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 21,203 

4,166 1,000 4,370 4,362 4,318 2,619 20,834 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 1,000 19,687 

2,654 2,970 2,820 4,362 2,768 2,619 18,193 

4,166 2,970 2,820 2,788 4,318 2,619 19,681 

2,654 2,970 2,820 4,362 2,768 2,619 18,193 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 2,619 21,306 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 2,619 21,306 

4,166 2,970 4,370 4,362 2,768 1,000 19,635 

4,166 4,534 2,820 4,362 2,768 1,000 19,649 

2,654 4,534 2,820 2,788 2,768 2,619 18,182 

2,654 4,534 2,820 2,788 4,318 2,619 19,733 

2,654 2,970 2,820 4,362 4,318 2,619 19,744 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 2,619 21,306 

1,000 2,970 4,370 4,362 2,768 2,619 18,089 

2,654 2,970 2,820 4,362 4,318 1,000 18,124 

2,654 2,970 2,820 4,362 4,318 2,619 19,744 

2,654 4,534 4,370 2,788 4,318 2,619 21,282 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 2,820 4,362 2,768 2,619 21,268 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 2,820 4,362 2,768 2,619 21,268 



 

 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 2,619 21,293 

4,166 2,970 2,820 4,362 2,768 2,619 19,705 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 2,619 21,306 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 4,534 2,820 4,362 2,768 2,619 19,757 

4,166 4,534 2,820 2,788 4,318 2,619 21,244 

2,654 2,970 4,370 4,362 2,768 1,000 18,124 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 2,619 21,306 

2,654 2,970 2,820 2,788 4,318 2,619 18,169 

2,654 2,970 2,820 4,362 4,318 2,619 19,744 

4,166 4,534 4,370 4,362 2,768 1,000 21,199 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

4,166 4,534 4,370 2,788 2,768 1,000 19,624 

1,000 2,970 2,820 4,362 4,318 2,619 18,089 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 2,820 2,788 4,318 2,619 21,244 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 1,000 19,674 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 4,534 4,370 2,788 4,318 2,619 21,282 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 2,619 21,293 

2,654 2,970 4,370 4,362 2,768 2,619 19,743 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 2,619 21,293 

4,166 2,970 2,820 2,788 4,318 2,619 19,681 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 2,970 2,820 4,362 4,318 2,619 19,744 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 4,534 2,820 4,362 4,318 2,619 21,307 

4,166 2,970 4,370 2,788 2,768 1,000 18,061 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 



 

 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 2,619 21,293 

2,654 2,970 2,820 4,362 2,768 2,619 18,193 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 2,619 21,293 

1,000 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 21,203 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

1,000 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 21,203 

2,654 2,970 4,370 4,362 2,768 1,000 18,124 

2,654 2,970 4,370 4,362 2,768 2,619 19,743 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 2,970 2,820 4,362 2,768 2,619 18,193 

2,654 2,970 2,820 4,362 4,318 2,619 19,744 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 2,970 4,370 4,362 2,768 1,000 18,124 

2,654 2,970 2,820 2,788 4,318 2,619 18,169 

2,654 2,970 2,820 2,788 4,318 2,619 18,169 

2,654 2,970 4,370 4,362 2,768 2,619 19,743 

1,000 2,970 4,370 4,362 2,768 2,619 18,089 

4,166 2,970 4,370 4,362 2,768 2,619 21,254 

4,166 4,534 4,370 2,788 4,318 1,000 21,175 

2,654 2,970 2,820 2,788 4,318 2,619 18,169 

2,654 2,970 2,820 4,362 4,318 1,000 18,124 

2,654 4,534 2,820 4,362 4,318 1,000 19,688 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

4,166 2,970 2,820 4,362 4,318 1,000 19,636 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 4,534 2,820 4,362 4,318 1,000 19,688 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 1,000 19,687 

2,654 4,534 4,370 2,788 2,768 2,619 19,732 

4,166 4,534 2,820 2,788 4,318 2,619 21,244 

4,166 4,534 2,820 4,362 4,318 1,000 21,199 

2,654 2,970 1,000 1,000 1,000 1,000 9,624 

2,654 4,534 2,820 4,362 4,318 2,619 21,307 

2,654 2,970 4,370 2,788 2,768 2,619 18,168 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

1,000 2,970 1,000 1,000 1,000 1,000 7,970 

2,654 4,534 2,820 4,362 4,318 1,000 19,688 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

4,166 4,534 2,820 2,788 2,768 1,000 18,075 

2,654 4,534 2,820 4,362 2,768 2,619 19,757 

4,166 2,970 4,370 2,788 4,318 1,000 19,611 

2,654 4,534 2,820 4,362 2,768 2,619 19,757 

4,166 2,970 2,820 4,362 2,768 2,619 19,705 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

4,166 2,970 2,820 2,788 4,318 1,000 18,062 



 

 

4,166 2,970 4,370 2,788 4,318 1,000 19,611 

2,654 4,534 2,820 4,362 2,768 2,619 19,757 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

4,166 2,970 4,370 2,788 2,768 2,619 19,680 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 1,000 19,687 

2,654 2,970 2,820 4,362 4,318 1,000 18,124 

2,654 4,534 4,370 4,362 4,318 1,000 21,238 

2,654 2,970 2,820 4,362 4,318 1,000 18,124 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 4,534 2,820 4,362 2,768 2,619 19,757 

2,654 4,534 4,370 2,788 2,768 2,619 19,732 

4,166 2,970 2,820 4,362 4,318 2,619 21,255 

4,166 4,534 2,820 2,788 4,318 2,619 21,244 

2,654 4,534 4,370 2,788 4,318 2,619 21,282 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 2,970 4,370 2,788 2,768 2,619 18,168 

2,654 2,970 2,820 2,788 4,318 2,619 18,169 

2,654 4,534 2,820 2,788 2,768 2,619 18,182 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 1,000 19,674 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 4,534 4,370 2,788 2,768 2,619 19,732 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 2,619 21,293 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 2,619 21,293 

4,166 4,534 4,370 4,362 4,318 2,619 24,368 

2,654 4,534 2,820 4,362 2,768 2,619 19,757 

4,166 2,970 2,820 2,788 2,768 2,619 18,130 

4,166 4,534 2,820 4,362 2,768 2,619 21,268 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

4,166 2,970 2,820 2,788 4,318 2,619 19,681 

2,654 4,534 2,820 4,362 4,318 1,000 19,688 

4,166 2,970 2,820 2,788 2,768 2,619 18,130 

4,166 2,970 4,370 2,788 2,768 1,000 18,061 

4,166 2,970 4,370 4,362 2,768 2,619 21,254 

4,166 4,534 4,370 2,788 2,768 1,000 19,624 

4,166 2,970 4,370 4,362 2,768 2,619 21,254 

4,166 2,970 4,370 2,788 2,768 1,000 18,061 

2,654 4,534 4,370 2,788 4,318 1,000 19,663 

4,166 2,970 2,820 4,362 4,318 1,000 19,636 

2,654 4,534 4,370 2,788 4,318 1,000 19,663 

2,654 4,534 2,820 4,362 2,768 2,619 19,757 

2,654 4,534 2,820 4,362 4,318 1,000 19,688 

4,166 2,970 2,820 4,362 4,318 1,000 19,636 

4,166 2,970 2,820 4,362 2,768 2,619 19,705 

4,166 2,970 2,820 4,362 4,318 1,000 19,636 

4,166 4,534 2,820 4,362 2,768 2,619 21,268 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 2,619 21,306 



 

 

2,654 4,534 4,370 2,788 2,768 2,619 19,732 

4,166 4,534 2,820 4,362 2,768 2,619 21,268 

2,654 2,970 4,370 2,788 2,768 2,619 18,168 

4,166 2,970 2,820 4,362 4,318 1,000 19,636 

4,166 2,970 4,370 2,788 4,318 2,619 21,230 

2,654 4,534 2,820 4,362 4,318 2,619 21,307 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 2,619 21,306 

2,654 2,970 4,370 2,788 4,318 1,000 18,100 

2,654 1,000 1,000 2,788 1,000 1,000 9,442 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 2,619 21,306 

2,654 2,970 4,370 2,788 4,318 1,000 18,100 

4,166 2,970 4,370 2,788 4,318 1,000 19,611 

4,166 2,970 4,370 4,362 2,768 2,619 21,254 

4,166 4,534 2,820 2,788 4,318 1,000 19,625 

2,654 2,970 2,820 4,362 4,318 2,619 19,744 

2,654 2,970 2,820 4,362 4,318 2,619 19,744 

2,654 4,534 2,820 4,362 4,318 2,619 21,307 

2,654 4,534 2,820 2,788 2,768 2,619 18,182 

4,166 2,970 2,820 4,362 4,318 2,619 21,255 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 1,000 19,674 

4,166 2,970 2,820 4,362 4,318 1,000 19,636 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 2,619 21,306 

4,166 4,534 4,370 2,788 2,768 2,619 21,243 

4,166 2,970 2,820 4,362 4,318 2,619 21,255 

2,654 4,534 2,820 2,788 4,318 1,000 18,114 

2,654 2,970 4,370 4,362 2,768 2,619 19,743 

2,654 4,534 2,820 4,362 4,318 1,000 19,688 

4,166 2,970 4,370 2,788 2,768 2,619 19,680 

4,166 2,970 2,820 4,362 2,768 2,619 19,705 

2,654 2,970 2,820 4,362 4,318 1,000 18,124 

2,654 4,534 4,370 2,788 4,318 2,619 21,282 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 4,534 4,370 2,788 4,318 2,619 21,282 

2,654 4,534 4,370 2,788 4,318 2,619 21,282 

1,000 4,534 2,820 2,788 4,318 2,619 18,079 

2,654 4,534 4,370 2,788 2,768 1,000 18,113 

2,654 4,534 2,820 4,362 2,768 1,000 18,138 

2,654 4,534 4,370 2,788 2,768 2,619 19,732 

4,166 2,970 2,820 4,362 2,768 1,000 18,085 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 1,000 19,674 

4,166 2,970 4,370 2,788 2,768 1,000 18,061 

2,654 4,534 2,820 4,362 4,318 1,000 19,688 

2,654 4,534 2,820 2,788 2,768 2,619 18,182 

4,166 2,970 4,370 2,788 2,768 1,000 18,061 

2,654 4,534 4,370 4,362 2,768 1,000 19,687 

4,166 2,970 4,370 4,362 2,768 1,000 19,635 

4,166 4,534 2,820 2,788 2,768 1,000 18,075 



 

 

2,654 2,970 2,820 2,788 4,318 2,619 18,169 

4,166 2,970 2,820 2,788 4,318 2,619 19,681 

4,166 2,970 2,820 4,362 2,768 1,000 18,085 

4,166 4,534 2,820 2,788 2,768 1,000 18,075 

2,654 4,534 2,820 2,788 4,318 2,619 19,733 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

2,654 4,534 2,820 2,788 4,318 2,619 19,733 

2,654 2,970 4,370 4,362 4,318 1,000 19,674 

2,654 2,970 2,820 2,788 2,768 1,000 15,000 

 

 



 

 

Lampiran 9: tabel interval y 

2,618 2,454 3,996 3,992 2,423 15,483 

2,618 2,454 3,996 3,992 2,423 15,483 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 5,000 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 2,454 2,493 3,992 2,423 15,482 

2,618 2,454 3,996 3,992 3,887 16,948 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

4,120 2,454 3,996 3,992 1,000 15,562 

4,120 2,454 3,996 3,992 2,423 16,985 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

4,120 2,454 2,493 3,992 3,887 16,946 

2,618 3,936 2,493 2,474 3,887 15,409 

4,120 2,454 2,493 3,992 2,423 15,482 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 2,454 3,996 3,992 3,887 16,948 

4,120 2,454 3,996 3,992 2,423 16,985 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 2,454 3,996 3,992 2,423 15,483 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 3,936 3,996 3,992 1,000 15,543 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

1,000 3,936 3,996 3,992 2,423 15,347 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

2,618 2,454 3,996 3,992 3,887 16,948 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 



 

 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

4,120 2,454 2,493 3,992 3,887 16,946 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 2,454 3,996 3,992 2,423 15,483 

2,618 3,936 2,493 2,474 3,887 15,409 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

4,120 2,454 2,493 3,992 2,423 15,482 

2,618 2,454 3,996 3,992 2,423 15,483 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 2,454 2,493 3,992 3,887 15,445 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

4,120 2,454 2,493 3,992 2,423 15,482 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 5,000 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

1,000 1,000 3,996 3,992 1,000 10,988 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 5,000 

4,120 2,454 3,996 3,992 2,423 16,985 

1,000 2,454 3,996 3,992 3,887 15,329 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 2,454 3,996 3,992 2,423 16,985 

4,120 2,454 3,996 3,992 2,423 16,985 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

2,618 3,936 3,996 3,992 1,000 15,543 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

4,120 2,454 2,493 3,992 3,887 16,946 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 2,454 3,996 3,992 3,887 16,948 

1,000 3,936 3,996 3,992 2,423 15,347 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 



 

 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

2,618 2,454 2,493 3,992 3,887 15,445 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 5,000 

4,120 3,936 2,493 2,474 3,887 16,910 

4,120 2,454 2,493 3,992 2,423 15,482 

2,618 2,454 3,996 3,992 2,423 15,483 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 2,454 3,996 3,992 2,423 15,483 

2,618 2,454 3,996 3,992 2,423 15,483 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 5,000 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 5,000 

4,120 2,454 2,493 2,474 3,887 15,428 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 1,000 2,493 2,474 1,000 9,586 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 3,936 3,996 2,474 2,423 15,447 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 3,936 3,996 2,474 3,887 16,912 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

2,618 3,936 3,996 2,474 3,887 16,912 

2,618 3,936 2,493 3,992 3,887 16,927 

4,120 2,454 2,493 3,992 3,887 16,946 

2,618 3,936 3,996 2,474 3,887 16,912 

2,618 2,454 2,493 3,992 3,887 15,445 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 3,936 2,493 2,474 3,887 16,910 

2,618 3,936 2,493 2,474 3,887 15,409 

4,120 2,454 2,493 3,992 2,423 15,482 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 3,936 3,996 2,474 2,423 15,447 

2,618 3,936 2,493 3,992 3,887 16,927 

4,120 2,454 3,996 2,474 3,887 16,931 

4,120 1,000 3,996 3,992 3,887 16,996 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 3,936 3,996 2,474 2,423 15,447 

2,618 3,936 3,996 2,474 2,423 15,447 



 

 

2,618 3,936 2,493 3,992 3,887 16,927 

4,120 2,454 2,493 3,992 2,423 15,482 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 3,936 2,493 2,474 3,887 15,409 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 3,936 2,493 2,474 3,887 15,409 

4,120 2,454 3,996 2,474 2,423 15,467 

4,120 2,454 3,996 2,474 3,887 16,931 

2,618 2,454 3,996 3,992 2,423 15,483 

2,618 2,454 2,493 3,992 3,887 15,445 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

4,120 2,454 2,493 2,474 3,887 15,428 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

4,120 3,936 2,493 2,474 3,887 16,910 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

4,120 3,936 2,493 2,474 3,887 16,910 

2,618 2,454 3,996 3,992 3,887 16,948 

4,120 2,454 2,493 2,474 3,887 15,428 

2,618 2,454 3,996 3,992 3,887 16,948 

2,618 2,454 2,493 3,992 3,887 15,445 

4,120 3,936 3,996 2,474 2,423 16,949 

4,120 3,936 2,493 2,474 3,887 16,910 

4,120 2,454 3,996 2,474 3,887 16,931 

4,120 2,454 2,493 2,474 3,887 15,428 

4,120 3,936 2,493 3,992 2,423 16,964 

4,120 3,936 1,000 2,474 3,887 15,417 

4,120 3,936 2,493 2,474 3,887 16,910 

4,120 2,454 2,493 3,992 3,887 16,946 

2,618 2,454 3,996 3,992 3,887 16,948 

2,618 3,936 3,996 2,474 3,887 16,912 

2,618 3,936 3,996 2,474 2,423 15,447 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 3,936 2,493 2,474 3,887 15,409 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

4,120 2,454 2,493 3,992 2,423 15,482 

4,120 3,936 2,493 3,992 2,423 16,964 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 3,936 3,996 2,474 3,887 16,912 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 3,936 3,996 2,474 2,423 15,447 

2,618 3,936 3,996 2,474 3,887 16,912 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 



 

 

2,618 3,936 2,493 3,992 3,887 16,927 

4,120 2,454 3,996 2,474 3,887 16,931 

4,120 2,454 3,996 2,474 3,887 16,931 

2,618 3,936 2,493 3,992 3,887 16,927 

4,120 2,454 2,493 3,992 3,887 16,946 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 3,936 2,493 2,474 3,887 15,409 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

4,120 2,454 2,493 3,992 2,423 15,482 

4,120 2,454 2,493 3,992 2,423 15,482 

2,618 3,936 3,996 2,474 3,887 16,912 

4,120 2,454 2,493 3,992 3,887 16,946 

2,618 3,936 3,996 2,474 3,887 16,912 

2,618 3,936 3,996 3,992 2,423 16,965 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 2,454 3,996 3,992 3,887 16,948 

2,618 3,936 3,996 2,474 3,887 16,912 

4,120 2,454 3,996 2,474 2,423 15,467 

2,618 3,936 3,996 2,474 2,423 15,447 

2,618 3,936 2,493 2,474 3,887 15,409 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

4,120 3,936 2,493 2,474 2,423 15,446 

4,120 2,454 2,493 3,992 3,887 16,946 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

2,618 2,454 3,996 3,992 2,423 15,483 

4,120 2,454 3,996 2,474 2,423 15,467 

2,618 2,454 3,996 3,992 2,423 15,483 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

2,618 3,936 3,996 2,474 3,887 16,912 

2,618 2,454 2,493 3,992 3,887 15,445 

2,618 3,936 3,996 2,474 2,423 15,447 

2,618 3,936 2,493 3,992 3,887 16,927 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

4,120 3,936 2,493 2,474 2,423 15,446 

2,618 2,454 2,493 3,992 3,887 15,445 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

2,618 3,936 3,996 2,474 3,887 16,912 

4,120 2,454 3,996 2,474 2,423 15,467 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 2,454 2,493 2,474 2,423 12,462 

4,120 3,936 2,493 2,474 3,887 16,910 

4,120 2,454 3,996 3,992 2,423 16,985 

4,120 3,936 3,996 3,992 3,887 19,932 



 

 

2,618 2,454 3,996 3,992 2,423 15,483 

4,120 2,454 3,996 2,474 3,887 16,931 

4,120 3,936 3,996 2,474 2,423 16,949 

4,120 2,454 3,996 2,474 2,423 15,467 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 3,936 2,493 3,992 2,423 15,462 

2,618 2,454 3,996 2,474 3,887 15,429 

4,120 2,454 2,493 2,474 3,887 15,428 



 

 

Lalmpiraln 9: Biodaltal Penulis 

Daltal Diri Penulis 

 

A. Biodaltal Diri 

Nalmal     : Rohimaltul Fitrial 

NIM    : D20193107 

Tempalt/Talnggall Lalhir  : Balnyuwalngi, 1 Jalnualri 2001 

Allalmalt  : Jl. Galtot Subroto, RT 01 RW 01, Dusun 

Kraljaln, Desal Bulusaln, Kecalmaltaln Kallipuro, 

Kalbupalten Balnyuwalngi. 

Falkultals/Prodi  :Falkultals Dalkwalh/Bimbingaln daln Konseling 

Islalm 

No. Telepon  : 083827181147 

Allalmalt Emalil : fitrialrhmm01@gmalil.com 

B. Riwalyalt Pendidikaln 

a. TK Syalmsul Hudal (2005-2007) 

b. SD Negeri 1 Bulusaln (2007-2013) 

c. SMP Allalm Balnyuwalngi Islalmic School (2013-2016) 

d. MAlN 1 Balnyuwalngi (2016-2019) 

e. UIN KH Alchmald Siddiq Jember (2019-Sekarang) 
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